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ABSTRAK

Dalam menangani permasalahan persampahan sangat diperlukan partisipasi dari masyarakat
sebagai upaya penanganan permasalahan persampahan. Salah satu cara dalam penanganan
permasalahan persampahan vyaitu melalui program Desa Mandiri Sampah. Desa Sekuro
meerupakan salah satu Desa yang mengikuti program Desa Mandiri Sampah. Sebelumnya,
masyarakat dihadapkan pada masalah meningkatnya tumpukan sampah dan tidak adanya
kesadaran akan sampah. Masalah ini sangat membutuhkan perhatian terutama dalam pengelolaan
bahaya dari sampah. Dalam pengelolaan sampah ini diperlukan bantuan partisipasi dari
masyarakat. Dalam manajemen ini menggunakan metode 3R Reuse, Reduce, dan Recycle.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan partisipasi dalam pengelolaan desa mandiri
sampah dengan jenis tingkat partisipasi yang dilakukan oleh masyarakat. Analisa yang dilakukan
dengan teori partisipasi Arnstein, dimana partisipasi masyarakat yang ada di Desa Sekuro terletak
pada tangga partisipasi konsultasi/semu karena dalam pelaksanaannya masyarakat tidak dapat
menikmati hasil yang diperoleh dari hasil pengelolaan persampahan yang ada. Dalam
pelaksanaannya pengelolaan sampah di desa Sekuro belum tercapai secara maksimal. Hal ini dapat
terjadi karena sosialisasi yang dilakukan pemerintah belum terlaksana dengan baik. Maih
ditemukannya warga masyarakat yang belum mengetahui tata cara tentang pengelolaan
sampahnya. Sehingga masih banyak yang belum 'mengoptimalkan pengelolaan sampahnya seperti
masih melakukan pembakaran, dan di buang di lahan kosong seprti perkebunan dan sebagainya.

Kata kunci: pengelolaan sampah, desa mandiri sampah, partisipaasi masyarakat

ABSTRACT

In dealing with solid waste problems, participation from the community is needed as an effort to
handle solid waste problems. One way to deal with waste problems is through the Waste
Independent Village program. Sekuro Village is one of the villages participating in the Waste
Independent Village program. Previously, the community was faced with the problem of
increasing piles of garbage and lack of awareness of waste. This problem is in dire need of
attention, especially in the management of hazards from waste. In this waste management,
participation from the community is needed. In this management using the 3R method of Reuse,
Reduce, and Recycle. This study aims to describe participation in independent village waste
management with the type of level of participation carried out by the community. The analysis is
carried out with Arnstein's participation theory, where community participation in Sekuro Village
lies on the consultation/quasi participation ladder because in practice the community cannot enjoy
the results obtained from the results of existing waste management. In practice, waste
management in Sekuro village has not been achieved optimally. This can happen because the
socialization carried out by the government has not been implemented properly. There are still
people who do not know the procedures for managing their waste. So that there are still many who
have not optimized their waste management, such as still burning, and dumping it on vacant land
such as plantations and so on.

Keywords: waste management, waste independent village, community participation
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Dalam menangani permasalahan persampahan sangat diperlukan
partisipasi dari masyarakat sebagai upaya penanganan permaslahan
persampahan. Dalam post berita MuriaNews.com pada 19 November 2019,
“Setiap hari masyarakat di Kabupaten Jepara memproduksi sampah sekitar
1.128 Ton, sampah tersebut berupa sampah organik dan sampah anorganik.
Namun, dari sekian banyaknya sampah yang ada, Pemerintah Kabupaten
Jepara melalui Dinas Lingkungan Hidup baru dapat mengelola sampahnya
sekitar 120 Ton. Hal tersebut menjadikan semakin hari semakin menumpuk di
lokasi pembuangan akhir sampah. Kejadian semacam ini dapat merusak
pemandangan suatu daerah karena banyaknya sampah yang ada. Jika terus
dibiarkan berlarut larut maka dapat menimbulkan kerusakan lingkungan”.

Di tahun 2019 Dinas Lingkungan Hidup (DLH) mempunyai 3 program
atau solusi untuk melakukan pengelolaan sampah yaitu = SIANGSA,
JEPAPAH dan Desa Mandiri Sampah. SIANGSA ( Sistem Informasi
Angkut Sampah Jepara), merupakan solusi yang lahir dari berbagai keluhan
permasalahan sampah di daerah luar perkotaan yang belum terlayani sampah.
Berkerjasama dengan FL2J (Forum Literasi Lingkungan Jepara) akan
mengelola SIANGSA. Pengangkutan sampah terpilah menjadi cara kerja
SIANGSA, jadi apabila ada sampah yang masih tercampur tidak sesuai
jenisnya makan sampah tidak akan terangkut. Biaya pengangkutan sampah
akan dibebankan ke masyarakat dan akan dikelola langsung kembali oleh
masyarakat. JEPAPAH (Jemput Sampah Terpilah), merupakan solusi
permasalahan sampah di daerah perkotaan. Desa Mandiri Sampah, solusi
melalui pemberdayaan masyarakat di desa untuk bisa melakukan pengolahan
sampah perdesaan secara baik dan terstruktur.

Pada akhir-akhir ini permasalahan sampah merupakan permasalahan yang
di anggap vital di beberapa daerah. Permasalahan tersebut dipengaruhi oleh

beberapa factor diantaranya tingginya populasi, peningkatan ekonomi,



tingginya arus urbanisasi, serta tingginya standar hidup masyarakat. Sumber
sampah dibeberapa daerah merupakan suatu masalah yang vital yang dapat
menjadikan suatu bencana. Penanganan sampah dari hulu sampai hilir
merupakan salah satu bentuk penyelesaian dari penanganan dan pengelolaan
persampahan. Hulu disini merupakan sumber sampah awal yakni sampah
rumah tangga. Masyarakat dalam rumah tangga diharapkan dapat berperan
dalam mengelola sampahnya. Masyarakat jika mau melakukan kegiatan ini
secara bersama sama akan memberikan manfaat berupa lingkungan yang
bersih serta menyehatkan. Cara dalam merubah penyelesaian sampah yakni
dengan melakukan pembentukan Desa Mandiri Sampah. Desa Mandiri
Sampah merupakan Desa yang dapat atau mampu menyusun aturan dalam
mengelola sampahnya dengan cara mandiri atau mengatur sampahnya sendiri
untuk memajukan taraf hidup masyarakat, menjadikan lingkungan sejuk dan
meningkatan nilai ekonomi masyarakat, dengan dasar mengelola sampah
sebagai upaya mendukung pencapaian tujuan dalam penurunan dan
penyelesaian sampah (Pedoman Pengelolaan Sampah Berbasis Desa, 2018).

Di Kabupaten Jepara salah satu desa dari empat desa yang mengikuti
program desa mandiri sampah adalah Desa Sekuro di Kecamatan Mlonggo.
Program Desa Mandiri Sampah Desa Sekuro dimulai pada bulan febuari 2020.
Menurut observasi lapangan yang dilakukan peneliti di Desa Sekuro,
masyarakat melakukan penimbulan sampah sementara diletakkan pada pinggir
jalan, halaman rumah yang kosong, maupun di saluran air (drainase).
Akibatnya ada permasalahan lingkungan seperti permasalahan keindahan dan
kebugaran, yang berdampak pada lingkungan.

Masyarakat di Desa Sekuro melakukan penampungan sampah di masing-
masing rumah atau secara individu, sedangkan untuk pengumpulan
sampahnya masyarakat masih banyak bergantung dan mengandalkan petugas
kebersihan untuk mengangkut sampah mereka. Upaya yang dilakukan untuk
mengetahui besarnya tingkat partisipasi masyarakat dalam mengelola sampah
diwilayah tersebut, maka dilakukan penelitian secara lebih mendalam dengan
alasan permasalahan sampah pada saat ini semakin menarik perhatian di

masyarakat dan harus segera teratasi. Penelitian dilakukan dengan tujuan



mengetahui apakah program desa mandiri sampah sudah tercapai Secara
maksimal dalam melakukan pengurangan dan serta mengetahui proses
pengelolaan sampah di lokasi penelitian.
1.2. Rumusan masalah

Hasil dari pengamatan yang dilakukan di Desa Sekuro, masyarakat
mengumpulkan sampah sementara di tepian jalan, halaman rumah yang masih
kosong maupun di saluran air (drainase) dalam pengumpulan sampah.
Kejadian semacam ini dapat merusak pemandangan suatu daerah karena
banyaknya sampah yang ada. Jika terus dibiarkan berlarut larut maka dapat
menimbulkan kerusakan lingkungan. Hal seperti ini tentu dapat menimbulkan
permasalahan seperti permasalahan keindahan lingkungan, kenyamanan, dan
berdampak pada suatu daerah. Berdasarkan uraian diatas penelitian
mengajukan beberapa pertanyaan, yaitu :

a.Bagaimana masyarakat melakukan penyelesaian sampah melalui

program Desa Mandiri Sampah?
b.Bagaimana masyarakat berpartisipasi dalam mengelola program Desa
Mandiri Sampah?
1.3.Tujuan dan Sasaran
1.3.1 Tujuan

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah menemukan bentuk
partisipasi atau keikutsertaan -masyarakat dalam mengelola persampahan
melalui program Desa Mandiri Sampah Desa Sekuro.

1.3.2 Sasaran
Untuk mencapai tujuan dalam penelitan ini, maka sasaran yang diperlukan

dalam penelitian dibutuhkan. Berikut ini adalah sasaran penelitian :

1. Mengetahui proses bagaimana masyarakat mengelola sampahnya

dalam program Desa Mandiri Sampah

2. Mengetahui seberapa besar tingkat partisapasi masyarakat terhadap
program pengelolaan desa mandiri sampah
1.4. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini mendapatkan manfaat yang dapat diambil yaitu

mengidentifikasi bagaimana proses pengelolaan sampah di program Desa



Mandiri Sampah, serta menemukan bentuk partisipai masyarakat. Sehingga
setelah diketahui proses pengelolaannya, dapat di kaji dan di ketahui

bagaimana masyarakat berpartisipasi dalam program yang diberikan.
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1.5. Kesalian Penelitian
Hasil penelitian sebelumnya diperlukan untuk melihat perbedaan antara penelitian yang berjudul “Kajian Partisipasi Masyarakat Dalam
Pengelolaan Desa Mandiri Sampah” di Desa Sekuro dengan penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya. Berikut ini merupakan tabel
untuk mengetahui perbedaan dengan penenlitian sebelumnya.
Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian

No Nama Judul Penelitian Lokasi Metode Tujuan Penelitian Temuan Penelitian
Peneliti Penelitian Penelitian

1 Nur Partisipasi Kelurahan deskriptif Pendeskripsian  bentuk | Peran masyarakat dalam upaya
Rahmawati | Masyarakat Dalam | Cicurug kualitatif partisipasi - masyarakat | memperbaiki lingkunganya yaitu dengan
2015 Pengelolaan Kabupaten lingkungan margaluyu | memberi sumbangan tenaga berupa kerja

Sampah di | Majalengka Pendeskripsian- tingkat | bhakti dan ikut dalam pengelolaan sampah.

Lingkungan partisipasi masyarakat | Peran serta masyarakat yang terjadi di

Margaluyu di lingkungan | lingkungan Cicurug dalam kategori sedang

Kelurahan Cicurug Margaluyu tetapi dalam pelaksanaannya belum
maksimal.

2 Ida, Ayu Partisispasi Kabupaten Deskriptif Mengetahui  pengaruh | Pemahaman, kemauan, dan pendapatan
Nyoman Masyarakat Dalam | Badung kualitatif pemahaman, kemauan, | masyarakat berpengaruh signifikan
Yuliastuti Pengelolaan dan pendapatan | terhadap partisipasi masyarakat dalam
I N. Sampah di masyarakat  terhadap | pengelolaan sampah di Kabupaten Badung
Mahaendra | Kabupaten Badung partisipasi masyarakat
Yasa dalam pengelolaan
IMade sampah di kabupaten
Jember Badung

3 Fitriza Partisipasi Kecamatan Deskriptif Identifikasi factor | Factor yang berpengaruh terhadap tingkat
Yuliana, Masyarakat Dalam | Tungkil llir | Kualitatif yang berpengaruh | partisipasi masyarakat dalam pengelolaan
Septu Pengelolaan Kabupaten tingkat partisipasi | sampah permukiman adalah pendidikan,
Haswindy Sampah Tanjung masyarakat terhadap | pendapatan, luas halaman, keadaan




2017 Permukiman pada | Jabung pegelolaan sampah | lingkungan, dan persepsi masyarakat.
Kecamatan permukiman
Tungkil Hir Menganailis hubungan
karakteristik
masyarakat dan
lingkungan
permukiman dengan
partisipasi masyarakat
dalam pengelolaan
sampah permukiman
Teguh Pengelolaan Kota Kebumen | Kualitatif Mencari bentuk Bentuk pengelolaan persampahan di kota
Kristiyanto | Persampahan Deskriptif pengelolaan Kebumen adalah Bentuk Pengelolaan
2007 Berkelanjutan persampahan Persampahan Berkelanjutan berbasis
Berdasarkan Peran berkelanjutan Masyarakat. Bentuk pengelolaan
Serta Masyarakat berdasarkan peran berkelanjutan dapat melalui pengembangan
Kota Kebumen serta masyarakat peran serta masyarakat secara optimal
dalam pelibatan pengambilan kebijakan
dan peraturan dalam pengelolaan sampah
sejak dari sumber sampah yang ada.
Widia Putri | Kajian Partisipasi | Kelurahan Desakriptif Merumuskan  upaya | Masyarakat di kawasan rawan banjir di
2019 Masyarakat Dalam | Melong Kota | kuantitatif peningkatan Kelurahan Melong berpartisipasi dalam
Pengelolaan Cimahi partisipasi masyarakat | pengelolaan sampah mulai dari proses
Sampah di dalam pengelolaan | pengurangan sampah sampai  dengan
Kawasan  Rawan sampah di kawasan | pengumpulan sampah. Masyarakat Melong
Banjir Kecamatan rawaan banjir | yang berpartisipasi setidaknya ada sekitar
Cimahi kecamatan Cimahi | 25% dari jumlah penduduk yang ada.
Selatan

Sumber : Analisis Penyusun 2022




1.6. Ruang Lingkup
1.6.1. Ruang Lingkup Substansi
Ruang lingkup substansi yang akan dikaji dalam penelitian ini diperlukan
dalam hal membatasi pokok bahasan dari penelitian yang dilakukan. Ruang
lingkup substansi yang dibahas dalam penelitian ini yaitu mengetahui
bagaimana partisipasi masyarakat dalam pengelolaan Desa Mandiri Sampah.
1.6.2. Ruang Lingkup Wilayah
Desa Sekuro berada di sekitar 11 KM di sebelah utara dari Kabupaten
Jepara. Desa Sekuro terpecah menjadi dua bagian yaitu di bagian timur
terdapat empat dukuh yaitu Krajan, Bendo, Tlingsing, dan Tempursari.
Sedangkan di wilayah bagian barat terdapat dua dukuh yakni Kiyongsari dan
dukuh Blebak. Desa Sekuro terdapat 7 RW dan dibagi atas 34 RT. Secara
administrasi Desa Sekuro memiliki batasan-batasan :
Sebelah Utara : Desa Bangsri, Desa Srobyong, dan Desa Karanggondang
Sebelah Barat . Laut Jawa
Sebelah Selatan - : Desa Sinanggul dan Desa Jambu

Sebelah Timur - : Desa Bangsri dan Desa Jambu
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1.7.Kerangka Pikir

INPUT

PROSES

LATAR BELAKANG

Pada akhir-akhir ini permasalahan sampah merupakan permasalahan yang di anggap vital di
beberapa daerah. Permasalahan tersebut dipengaruhi oleh beberapa factor diantaranya tingginya
populasi, peningkatan ekonomi, tingginya arus urbanisasi, serta tingginya standar hidup
masyarakat. Sumber sampah dibeberapa daerah merupakan suatu masalah yang vital yang dapat
menjadikan suatu bencana. Salah satu cara dalam melakukan perubahan penanganan sampah yakni
dengan melakukan pembentukan Desa Mandiri Sampah. Desa Mandiri Sampah merupakan Desa
yang dapat atau mampu menyusun aturan dalam mengelola sampahnya dengan cara mandiri atau
mengatur sampahnya sendiri untuk memajukan taraf hidup masyarakat, suasana lingkungan yang
segar dan meningkatan ekonomi masyarakat, dengan dasar mengelola sampah untuk mendukung
pencapaian tujuan dalam pengurangan dan penyelesaian sampah

TUJUAN PENELITIAN RUMUSAN MASALAH
Melakukan kajian bentuk |[1. Bagaimana  masyarakat
dan  tingkat  partisipasi melakukan penyelesaian
masyarakat dalam mengelola sampah melalui program

SASARAN PENELITIAN

e Mengetahui proses
bagaimana masyarakat
mengelola sampahnya dalam

Desa Mandiri Sampah di Desa Mandiri Sampah? program  Desa  Mandiri
Desa Sekuro Kecamatan [[2. Bagaimana  masyarakat Sampah
Mlonggo Kabupaten Jepara. berpartisipasi dalam || e Mengetahui seberapa besar
program - Desa Mandiri tingkat partisapasi
Sampah? masyarakat terhadap program
pengelolaan desa mandiri
sampah
METODOLOGI TEORI KAJIAN TEORI
Metodologi yang - Pengelolaan Sampah - Teori partisipasi
digunakan ialah metode berbasis desa (KLHK masyarakat
Deskriptif Kualitatif 2018) - Teori pengelolaan
Rasionalistik - Arnstein (1969) tentang sampah
partisipasi masyarakat - Teori Desa Mandiri
- Soedarsono, 1985 tentang Sampah
pengelolaan sampah

1. Analisis deskriptif kualitatif menggunakan metode wawancara, observasi lapangan,

ANALISIS

pengambilan foto atau dokumentasi

2. Analisis dalam menentukan tingkat partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah
nantinya menggunakan konsep arnstein, dan metode yang diginakan pengumpulan

data/kuesioner.

Pendeskripsian kajian partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah di program Desa

Mandiri Sampah

KESIMPULAN DAN SARAN

Gambar 1. 2 Kerangka Pikir Penelitian

Sumber : penyusun, 2022



1.8. Metodologi Penelitian
1.8.1 Pendekatan Penelitian
Penelitian yang dilakukan adalah “Kajian Partisipasi Masyarakat Terhadap

Pengelolaan Desa Mandiri Sampah”. Penelitian ini dilakukan dengan
pendekatan kualitatif rasionalistik. Metode penelitian menggunakan teknik
deskriptif kualitatif digunakan untuk teknik utama dalam penelitian serta
untuk menjelaskan secara objektif hasil penelitian. Selanjutnya hasil dari
teknik ini akan digunakan untuk mengetahui partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan desa mandiri sampah di Desa Sekuro.

Penelitian yang dilakukan memakai tata cara rasionalistik sebab penelitian
di dalamnya mengulas tentang bagaimana proses masyarakat menangani
permasalahan sampah di desa Sekuro. Tahapan dalam pelaksanaan studi yang
digunakan terbagi kedalam beberapa tahapan diantaranya adalah tahap
persiapan, pengumpulan data dan informasi, pembentukan konsep
penanganan, dan terakhir penarikan kesimpulan. Lebih jelasnya dapat dilihat

pada keterangan di bawah ini :
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GRAND TEORY

o Teori partisipasi
masyarakat

e Teori pengelolaan
sampah

e Teori Desa Mandiri
Sampah

KONSEP :

- Kajian partisipasi masyarakat
—» dalam pengeloaan program
Desa Mandiri Sampah

—»

Parameter
Partisipasi masyarakat
Pengelolaan Sampah

> DEDUKTIF

ABSTRAK

EMPIRIS

Gambar 1. 3 Diagram Penelitian Deduktif Kualitatif Rasionalistik

Sumber: Analisis penyusun, 2022

ANALISIS

KUALITATIF
RASIONALISTIK
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1.8.2 Tahap Penelitian
1.8.2.1 Tahapan Persiapan

Adapun tahap persiapan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1.

Mengkaji Literature dan Pengumpulan Studi Pustaka

Kajian Pustaka atau Literature bertautan dengan sudut pandang
peneliti dalam menguji teori yang sudah ada dengan keadaan di
lokasi penelitian. Kajian literature yang digunakan yaitu berkaitan
dengan pengelolaan desa mandiri sampah.

Identifikasi Lokasi Penelitian

Penentuan lokasi penelitian di dilandaskan atas beberapa faktor yaitu
permasalahan yang ada, kemudahan lokasi untuk dijangkau, serta
ketersediaan referensi literature.

Merumuskan Masalah Penelitian Serta Menentukan Tujuan dan
Sasaran

Penelitian dilakukan dengan mengangkat tema persampahan dengan
judul “Kajian Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Desa
Mandiri Sampah’ yaitu terdapat suatu keunikan adanya perubahan
pengelolaan sampah di sekitar lokasi studi penelitian. Penelitian
yang dilakukan berfokus pada aktivitas atau partisipasi masyarakat
dalam mengelola sampah berdasarkan program Desa Mandiri
Sampah.

Penetapan Parameter Serta Pendekatan Penelitian

Pemilihan parameter dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan rasionalistik.
Inventarisasi Kebutuhan Data dan Informasi

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer
dan data sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh secara
langsung di lapangan seperti observasi, wawancara, Kkuisioner,

dokumentasi, foto lokasi, serta pengamatan panca indra. Data
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sekunder merupakan data yang diperoleh dari kajian literature atau

dokumen lain dari instansi terkait dengan penelitian yang dilakukan.

1.8.2.2 Tahapan Pengumpulan Data

Tahapan dalam pengumpulan data adalah tahap yang direncanakan

untuk mendapatkan hasil yang maksimal dengan maksud dan tujuannya.

Data yang digunakan dalam tahap pengumpulan data dibagi menjadi dua

yaitu data primer dan data sekunder. Dalam pengumpulan data ada

beberapa hal yang dicakup diantaranya adalah:

1. Data primer

Data primer adalah data yang didapatkan langsung dari lapangan tanpa

melalui perantara. Data primer bermacam-macam bentuknya dapat

berasal dari hasil observasi lapngan, bias juga dari suatu kejadian atau

fenomena dari pengujian. Cara yang digunakan atau metode untuk bisa

mendapatkan data primer adalah observasi, wawanara dan

dokumntasi. Untuk memperoleh data primer dalam studi ini melalui 4

metode, yaitu :

a)

b)

Observasi atau Pengamatan Langsung

Obrservasi atau pengamatan langsung adalah mengumpulkan data
yang tidak cuma mengukur suatu kelakuan atau sikap dari
responden, tetapi juga dapat dipergunakan untuk merekam
berbagai fenomena yang sedang terjadi. Sutrisno Hadi, (1986)
dalam  (Sugiyono, 2005) mengemukakan bahwa, observasi
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di atara
yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.
Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui tanya jawab
langsung antara  peneliti  dengan  narasumber/partisipan.
Wawancara akan dilakukan secara tatap muka dengan masyarakat,

dengan tujuan untuk dapat melakukan cross-check apakah terdapat
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c)

d)

informasi yang tidak jelas. Beberapa alat wawancara yang perlu
dibawa antara lain notebook, tape recorder (perekam audio), dan
camera. Teknik wawancara memerlukan daftar pertanyaan yang
berkaitan dengan parameter penelitian dan rumusan masalah yang
akan digali lebih mendalam dalam penelitian ini.
Kuesioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawab.
Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian ini seperti foto, video, jurnal, hasil
catatan dan lain sebagainya sebagai bahan pendukung
pengumpulan data serta juga sebagai bahan bukti bahwa peneliti
telah melakukan survei lapangan.

Tabel 1. 2 Kebutuhan Data Primer

No Indikator Data Kebutuhan Data Primer | Sumber Data
1 Identifikasi proses | Identifikasi tata cara | Observasi
pengelolaan sampah pengelolaan  sampah dari | Wawancara
sumber sampai akhir Dokumentasi
2 partisipasi identifikasi kepedulian | Kuesioner
masyarakat dalam | masyarakat terhadap | Observasi
pengelola sampah pengelolaan sampah Wawancara
Dokumentasi

Sumber : analisis peneliti 2022

Tabel 1. 3 Daftar Wawancara

No Parameter Pertanyaan

1 Pewadahan 1.Bagaimana Bapak/Ibu melakukan pewadahan sampah?
(Komunal/Individu)

2 Pengumpulan 1.Bagaimanakah cara Bapak/lbu dalam melakukan
pengumpulan sampah?

3 Pemindahan 1.Bagaimanakah proses pemindahan sampah yang dilakukan?

4 Pengangkutan 1.Berapa kali Bapak/lbu membuang sampah dalam
seminggu?

2.Berapa biaya pengangkutan sampah per bulan?
5 Pengolahan 1.Bagaimana teknik operasional dalam melakukan
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\ pengolahan sampah saat ini?

Sumber : analisa penyusun,2022

2.

Data sekunder

Data sekunder meriupakan sebuah data yang didapatkan dari kegiatan

pencarian data berupa file laporan dari dinas atau instansi terkait. Metode

yang dilakukan untuk mendapatkan data sekunder adalah:

a)

Kajian literature
Studi literature dimaksudkan untuk memperoleh dasar teori yang
mendukung proses analisis yang dilakukan. Studi literarur
dimaksudkan memperoleh dasar teori yang mendukung proses analisis
yang dilakukan dalam penelitian. Literature-literatur yang digunakan
yaitu teori pengelolaan sampah dan teori partisipasi masyarakat dalam
pembangunan. Teori tersebut diperoleh dari website atau e-book dari
internet maupun dalam bentuk jurnal ilmiah.
Pencarian melalui online atau internet
Dalam- perkembangan teknologi jaman sekarang internet merupakan
akses yang memudahkan peneliti dalam pencarian data. Di dalam
internet terdapat banyak database yang dikelola resmi oleh badan
tertentu yang dapat memudahkan peneliti dalam pencarian data yang
dibutuhkan.

Tabel 1. 4 Kebutuhan Data Sekunder

No Indikator Data Kebutuhan Data Sumber Data

1 Identifikasi e Data eksisting | e Dinas  Lingkungan

proses teknik operasional Kabupaten Jepara

pengelolaan pengelolaan sampah e Pemerintah Desa Sekuro
sampah e Pengelola Desa Mandiri Sampah

Hidup

Sumber : analisis peneliti 2022

1.8.2.3

Tahap Pengolahan dan Penyajian Data
Tahapan pengelolaan data merupakan proses mengelola data yang

diperoleh dari lapngan dengan diolah sesuai tujuan dan sasarannya.

Tahapan pengolahan data diyujukan untuk memcahkan permasalahan.

Hasil dari data yang diperoleh kemudian dikelompokkan. Pengelompokan
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data ini bertujuan agar macam-macam data yang didapat lebih sistematis
sehingga mempermudah dalam penganalisanya. Proses pengelolaan data
yang akan dilaksanakan pada penelitian ini adalah melalui beberapa tahap
yaitu :
A. Teknik Pengolahan Data
a) Editing Data
Kegiatan editing data merupakan kegiatan mengecek kembali data yang
terkumpul untuk menminimalisisr kesalahan saat pencataan dilapangan
sehingga akan mempermudah dalam menganalisis data hasil penelitian.
b) Pengkodean Data
Pengkodean ditujukan untuk mengelompokkan data secara detail
sehingga dapat menemukan makna dari data yang terkumpulkan.
B. Teknik Penyajian Data
Penyajian data dilaksanakan supaya data bias dimengerti dan dapat
dilakukan analisis  yang sesuai dengan tujuan yang sudah dibuat
sebelumnya. Data yang sudah diolah™ kemudian disajikan sesederhana
mungkin agar lebih jelas dan memudahkan dalam melakukan penilaian,
perbandingan, dan lain-lain. Dalam penelitian ini data ditampilkan dalam
bentuk antara lain:
1) Dengan Deskritif yaitu data yang sudah ada diceritakan kembali dalam
bentuk narasi dan tabel-tabel.
2) Menampilkan data dalam bentuk gambar supaya mudah untuk
mengetahui lokasi pasti dilapangan.
3) Visualisasi yaitu dengan menampilakan foto pada laporan supaya
memperjelas kondisi kawasan.
C. Tahap Analisis Data
Pada penelitian ini analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk
menjawab dari pertanyaan-pertanyaan dari permasalahan yang ada yakni

penjabaran proses pengelolaan sampah yang ada.
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a. Untuk mengetahui cara masyarakat mengelola sampah dalam program
program Desa Mandiri Sampah dengan analisis deskriptif kualitatif
menggunakan metode wawancara, observasi lapangan, pengambilan
foto atau dokumentasi,serta dokumen material lainnya yang berguna
dalam pemahaman data yang dikumpulkan.

b. Dalam menentukan tingkat partisipasi masyarakat dalam pengelolaan
sampah nantinya menggunakan konsep arnstein, dan metode yang
diginakan pengumpulan data/kuesioner yang diberikan kepada
masyarakat.

c. Analisis yang digunakan dalam mengetahui factor yang
mempengaruhi tingkat partisipasi masyarakat dalam pengelolaan
sampah menggunakan analisis deskriptif dengan metode wawancara

atau pengisian kuesioner.
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1.9. Sistematika Pembahasan
Sistematika dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
BAB 1 : PENDAHULUAN
Bab pendahuluan berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan sasaran,
ruanglingkup, kerangka piker, serta sistematika penyajian penelitian.
BAB Il : KAJIAN TEORI TENTANG PARTISIPASI MASYARAKAT
DALAM PENGELOLAAN DESA MANDIRI SAMPAH
Bab kajian teori berisikan uraian teori yang berkaitan dengan partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan desa Mandiri Sampah.
BAB IIl : KONDISI EKSISTING DESA SEKURO
Bab kondisi eksisting berisikan gambaran umum wilayah desa sekuro terkait
pengelolaan persampahannya.
BAB IV : ANALISIS
Bab analisis berisikan analisa yang dilakukan oleh peneliti serta temuan studi
yang didapatkan
BABV  : KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Bab terakhir berisikan kesimpulan yang didapatkan dalam penetian yang telah
dilakukan serta saran dan rekomendasi untuk dilanjutkan pebelitian yang akan

dilanjutkan nantinya.
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BAB Il
KAJIAN TEORI TENTANG PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM
PENGELOLAAN DESA MANDIRI SAMPAH

2.1.Partisipasi Masyarakat
2.1.1 Pengertian Partisipasi Masyarakat
Menurut Cohen dan Uphoff,(1977) “Partisipasi yaitu peran serta masyarakat
saat melakukan perumusan dalam merencanakan dan pengambilan keputusan
mengenai pelaksanaan program untuk kerjasama pada kegiatan pembangunan”.

Suryono, (2001:124) berpendapat bahwa “Dalam pembangunan, partisipasi
masyarakat merupakan peran serta atau mengikuti proses dalam suatu perencanaan
pembangunan”.

Ndraha, (1990) berpendapat bahwa partisipasi masyarakat dapat dikelompokkan
menjadi: (a) partisipasi dengan pihak lain sebagai perubahan social, (b) partisipasi
dalam pemberian informasi, (c) partisipasi dalam perencaan dan pengambilan
keputusan, (d) partisipasi dalam pelaksanaan () partisipasi mengembangkan hasil.

Partisipasi dapat diartikan sebagai peran serta atau keterlibatan individu maupun
kelompok baik secara langsung mapupun tidak langsung dalam suatu
pembangunan. Dalam Santosa (1998:13) “Partisipasi merupakan karakter dari
pikiran seseorang dalam mendorong untuk memberikan sumbangan pokok pikiran
terhadap suatu kelompok dalam mencapai tujuan”.

Pengertian tersebut memprioritaskan bahwa partisipasi merupakan alat dalam
mencapai tujuan, dan mengutamakan pada psikologis agar seseorang atau individu
ikut serta dalam melakukan perbuatan untuk menggapaii suatu tujuan. Berdasarkan
pengertian tersebut, terdapat tiga unsur partisipasi, yakni :

1. Adanya tanggung jawab yang di emban masyarakat.

2. Kesediaan memebrikan sumbangan baik secara langsung ataupun tidak
langsung.

3. Kesediaan ikut serta atau terjun di dalam kelompok dalam menggapai

tujuan.
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Berdasarkan definisi diatas, dapat di ambil kesimpulan vyaitu partisipasi

masyarakat merupakat kegiatan keterlibatan masyarakat dalam pembangunan baik

secara langsung ataupun tidak langsung dengan didasari tanggung jawab dalam

mencapai tujuan.

2.1.2 Jenis-Jenis dan Bentuk Partisipasi Masyarakat

Dalam mencapai tujuan, partisipasi masyarakat tidak sepenuhnya berdasar atas

kesadaran dan inisiatif dari seseorang, tetapi juga bisa berasal dari pengorganisasian

untuk mencapai suatu tujuan. Menurut Uphoff dan Cohen (dalam Goldsmith, 1979:

51) partisipasi terbagi ke dalam 4 tahapan, yaitu:

1.

Tahap perencanaan

Pada tahap ini masyarakat terlibat dalam proses perencanaan yaitu
penyumbangan ide gagasan atau pemikiran untuk suatu program serta
penyusunan rencana kerja yang akan dilakukan.

Tahap pelaksanaan

Pada tahap ini merupakan inti dari kunci keberhasilan suatu program
dimana keberhasilan suatu program merupakan wujud nyata dari
partisipasi dalam penyumbangan pemikiran, materi dan sebagai anggota.
Tahap menikmati hasil

Tahap menikmati hasil merupakan tahapan menikmati keberhasilan dari
suatu pembangunan yang berasal dari partisipasi masyarakat mulai pada
tahap perencanaan dan pelaksanaan program dalam mencapai tujuannya.
Tahap evaluasi

Pada tahap ini partisipasi masyarakat dapat memberikan masukan atau

saran untuk meningkatkan kinerja pada pelaksaan program.

Menurut Sastropoetro, (1986:16-18) bentuk partisipasi dibagi 5 yaitu: Pemikiran,

Tenaga, Ketrampilan, Barang, dan Uang.

1.

Partisipasi pemikiran
Partisipasi pemikiran merupakan sumbangan ide gagasan untuk menyusun
program dalam mencapai tujuan yang akan dilaksanakan.

Partisipasi tenaga
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Partisipasi tenaga merupakan sumbangan dalam bentuk tenaga dalam
melaksanakan usaha dalam mencapai keberhasilan.
3. partisipasi ketrampilan
Partisipasi ketrampilan merupakan sumbangan atau usaha dengan
memberikan ketrampilan dari maasyarakat kepada masyarakat lain.
Tujuan dari partisipasi ketrampilan adalah meningkatkan kesejahteraan
sosisal dimasyarakat.
4. Partisipasi barang
Partisi barang vyaitu bentuk keikutsertaan masyarakat dalam wujud
memberikan sumbangan berupa barang atau alat kerja untuk menunjang
pelaksanaan suatu program.
5. Partisipasi Uang
Partisipasi uang merupakan keikutsertaan dalam bentuk pembiayaan untuk
memperlancar usaha dalam pencapaian tujuan.
2.1.3 Tipologi Partisipasi
Tipologi partisipasi merupakan pengelompokkan wujud derajat partisipasi
kedalam beberapa tangga partisipasi. Pengelompokan wujud derajat partisipasi
masyarakat dilakukan berdasar pada besarnya kekuasaan yang dimilikioleh
masyarakat dalam proses mengambil keputusan. Fungsi tipologi partisipasi yaitu (a)
memahami keterlibatan masyarakat, (b) mengetahui upaya dalam meningkatkan
partisipasi masyarakat (c¢) menilai dan mengevaluasi keberhasilan program.
Tokoh utama yang mendefinisikan tipologi partisipasi adalah Sherry Arnstein.
Pengelompokan strategi partisipasi yang dikemukakan merupakan partisipasi yang
didasarkan pada perputaran kekuatan antara masyarakat dengan pemerintah.

Tangga partisipasi menurut Arnstein, (1969) adalah sebagai berikut:
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Gambar 2. 1 Tangga Partisipasi Menurut Arnstein

Posisi terbawah pada tangga partisipasi menurut arnstein merupakan non
participation atau dengan kata lain tidak adanya partisipasi yang dilakukan oleh
masyarakat. Pada tangga non participation meliputi tangga manipulasi dan terapi.
Selanjutnya pada posisi tengah terdapat tangga tokenisme. Tangga tokenisme
merupakan kebijakan seadanya, berupa upaya yang masih dangkal atau tindakan
yang dilakukan hanya sebagai simbolis dalam melakukan pencapaian suatu tujuan.
Jadi pada tahap ini partisipasi sekadar mengingkari kewajiban utama dan belum
berusaha secara penuh dalam melibatkan masyarakat untuk mencapai tujuannya.
Dalam tangga tokenimse meliputi penginformasian (informing), pengkonsultasian
(consultation), dan penentraman (placation). Tangga terakhir yaitu tangga teratas
atau paling tinggi kedudukannya yaitu tangga partispasi citizen power. Tangga

partisipasi citizen power meliputi kemitraan, pendelagasian wewenang/kekuasaan
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(degated power), dan pengendalian masyarakat (citizen control). Penjabaran dari
tangga partisipasi oleh arnstein (1969) adalah sebagai berikut:

1. Manipulasi (manipulation)

Pada tangga manipulasi dapat dikatakan tidak berpartisipasi karena partisipasi

yang dilakukan tidak adanya komunikasi antara masyarakat dengan

pemerintah. Tujuan dari manipulasi ini adalah keterlibatan dalam kehadiran
dalam forum tetapi masyarakat tidak mengetahui tujuan adanya program yang
diberikan.

2. Terapi (therapy)

Pada tangga terapi dalam perencanaan sudah menggunakan komunikasi anatar

masyarakat dan pemerintah namun masih bersifat terbatas. Perencanaan

program merupakan inisiatif dari pemerintah, namun komunikasi masih
berjalan satu arah seperti halnya sosialisasi belum ada musyawarah yang
melibatkan masyarakat.

Pada tangga ketiga sampai kelima merupakan kelompok tangga partisipasi
pada derajat tokenisme. Pada derajat tokenisme ini masyarakat sudah diberikan
kesempatan untuk memberikan sumbangan ide atau pemikiran. Namun dalam
pemberian tanggapan dari masyarakat belum ada jaminan untuk tanggapan yang
diberikan akan dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan oleh pemerintah.

3. Informasi (information)

Pada tangga informasi komunikasi yang dilakukan sudah mulai terjalin tetapi

belum adanya sarana timbal balik dari pemerintah. Dalam pemberian infomasi

masyarakat tidak diperkenankan untuk menanggapi atau melakukan
tanggapan balik (feedback).

4. Konsultasi (consultation)

Pada tangga konsultasi masyarakat dan pemerintah sudah menjalin

komunikasi dua arah, namun hanya sebagai formalitas. Pada tangga konsultasi

ini sudah melakukan penjaringan usulan yang diberikan masyarakat namun
belum ada jaminan usulan tersebut diterima atau tidak dalam pelaksanaan

program yang diberikan.
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5. Penentraman (placation)

Pada tangga penentraman komunikasi yang dilakukan berjalan dengan baik,

dengan dilakukannya musyawarah anatara masyarakat dengan pemerintah.

Namun pada tangga penetraman ini pamerintah masih menahan kewenangan

masukan yang diberikan oleh masyarakat.

Pada tangga ke enam sampai kedelapan merupakan kelompok tangga
partisipasi pada derajat citizen power. Pada derajat citizen power ini masyarakat
sudah diberikan kesempatan untuk memberikan sumbangan ide atau pemikiran dan
memliki kekuasaan dalam pengambilan keputusan.

6. Kemitraan (partnership)

Pada tangga kemitraan masyarakat merupakan mitra sejajar dengan

pemerintah. Dalam berkomunikasi masyarakat diberikan kekuasaan mulai dari

merenacanakan program, pelaksanaan, sampai dengan monitoring dan
evaluasi.

7. Pendelegasian kekuasaan (delegated power)

Pada tangga penedelegasian kekuasaan pemerintah telah memberi wewenang

terhadap masyarakat untuk membuat program dari awal tahap perencanaan

sampai akhir tahap evaluasi dengan tanggungjawab penuh.

8. Pengendalian warga (citizen control)

Pada tangga pengendalian warga merupakan tangga partisipasi teratas. Pada

tangga partisipasi  pengendalian  warga  masyarakat  sepenuhnya

bertanggungjawab mengelola program tanpa campur tangan dari pemerintah.
2.1.4 Faktor Yang Mempengaruhi Partisipasi Masyarakat

Rush dan Althoff (2005:167) menjelaskan bahwa, factor yang mempengaruhi
perilaku social dimasyarakat adalah besarnya penghasilan yang dimiliki, tingginya
tingkat pendidikan masyarakat, rentang usia dan jenis kelamin seseorang, adanya
kelompok organisasi, ras atau etnis dan agama.

Mohtar dan Chollin, (2011:41), selain pendidikan, perbedaan jenis kelamin
dan social ekonomi dapat mempengaruhi keseriusan seseorang dalam mengikuti

kegiatan.
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Plumer (dalam Yulianti,2012:10), faktor yang dapat berpengaruh terhadap

masyarakat dalam pelaksanaan partisipasi yaitu:

a.

Pengetahuan dan Keahlian

pengetahuan dan keahlian dapat mempengaruhi partisipasi masyarakat di
lingkungan karena tingkat pengetahuan akan berpengaruh terhadap pemahaman
masyarakat dalam mendalami terhadaptahapan dan bentuk nantinya dilakukan.
Pekerjaan Masyarakat

Perbedaan pekerjaan masyarakat bisa berpengaruh karena pada suatu pekerjaan
tertentu masyarakat akan lebih sedikit waktu dalam berpartisipasi namun pada
pekerjaan yang tidak terikat waktu masyarakat mampu meluangkan banyak
waktu dalam berpartisipasi.

Tingkat Pendidikan dan Buta Huruf

Tingkat pendidikan dan buta huruf dapat berpengaruh karena adanya keinginan
dan kemampuan ~masyarakat untuk ikut serta dan berpartisipasi dalam
melaksanakan kegiatan.

Jenis Kelamin

Jenis kelamin di masyarakat akan mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam
berkegiatan, karena pada umumnya pandangan anatara kaum laki-laki dan
perempuan berbeda dalam menyikapi permasalahan.

Kepercayaan Terhadap Agama dan Budaya

Kepercayaan terhadap budaya dapat berpengaruh karena dalam menentukan
partisipasi masyarakat sering berbenturan dengan konsep keagamaan dan

kebudayaan yang ada.

2.2.DESA MANDIRI SAMPAH

Pada Pedoman Pengelolaan Sampah berbasis desa (KLHK 2018) Desa mandiri

sampah merupakan suatu desa dapat menyusun penyelesaian persampahan secara

mandiri atau sendiri. Desa mandiri sampah bertujuan untuk meningkatkan taraf

hidup, lingkungan sehat, serta meningkatkan perekonomian masyarakat. Hal ini

dilakukan untuk menunjang capaian taerget pengurangan dan penanganan sampah
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nasional. Dalam capaian tersebut desa diharapkan dapat mengelola sampah yang
dimulai dari hulu atau sumber yaitu lingkungan masyarakat.
Dalam membentuk Kriteria desa mandiri sampah,ada tiga perihal yang harus

diperhatikan yaitu:

1. Persyaratan pembentukan Desa Mandiri Sampah.

2. Prosedur pembentukan Desa Mandiri Sampah.

3. Pelaksanaan Program Desa Mandiri Sampah.

2.2.1 Persyaratan Pembentukan Desa Mandiri dalam Pengelolaan Sampah

Persyaratan yang diperlukan dalam pembentukan Desa Mandiri Sampah yaitu

1.Pembentukan kelompok pengelola sampah di tingkat Desa.

Kelompok pengelola sampah desa adalah hasil pembentukan kerjasama atara

pemerintah  desa  dengan = masyarakat dalam kegiatan mengelola

persampahannya. Kelompok pengelola sampah biasanya dibentuk dalam satu
wadah organisasi baik melalui organisasi -masyarakat, PKK Desa,

Karangtaruna, dan lain-lain.

2. Pembuatan rencana pengelolaan sampah.

Dalam membuat perencanaan pengelolaan sampah desa nantinya berlandaskan

pada prinsip pengelolaaan sampah antara lain meliputi:

a. Pengenalan jenis, besaran timbulan serta daya tampungnya. Dalam
kegiatan pengelolaannya pengelola sampah harus bias mengenali jenis,
besaran timbulan, serta kemampuan daya tamping yang bias dilakukan.
Sampah dapat dibagi dalamtiga kategori yaitu sampah organic, sampah
anorganik, dan sampah lainnya. Dalam proses penghitungan besaran
timbulan sampah yang ada di desa dapat dihitung menggunakan asumsi
diklalikan dengan jumlah penduduk di suatu desa dengan rumus sebagai

berikut:
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Y TSD = 0.4 kg/orghr x », penduduk

Keterangan :

Y TSD = Jumlah Timbunan Sampah Desa

0.4 kg/org/hr = asumsi timbulan sampah/orang/hari (SNI 19-3983-1993)
" penduduk = Jumlah Penduduk

b. Menghitung capaian penurunan dan penyelesaian sampah. Dalam
menetapkan target penurunan dan penyelesaian sampah, menetapkan
kepada adanya sarana dan prasarana penunjang yang ada di desa tersebut
serta memperhatikan kemampuan daya tampungnya. Desa diharapkan
dapat mampu membuat peta jalan (roadmap) untuk upaya penurunan dan
penyelesaian sampah pertahunnya.

c. mengatur program pengelolaan sampah. Dalam mengatur peogram
pengelolaan sampah desa dapat menyesuaiakan dengan jenis sampah yang
akan dihasilkan oleh masyarakat. Selain itu, desa juga mencermati
kebudayaan/ kearifan lokasl Desa tersebut, seperti pemanfaatan dedaunan
untuk pembungkus makanan, pembuatan biopori untuk mengubur sampah
organik di di area perkebunan atau persawahan,  menggunakan
batang/ranting kayu bekas untuk bahan bakar dalam memasak dan
sebagainya.

3.Mempunyai Anggaran Dana

Dalam pengelolaam sampah, desa harus mempunyai dana untuk mewujudkan

pengelolaannya yang diperuntukkan disetiap tahun. Dalam mewujudkan

perencanaan pengelolaan sampah yang telah diatur, maka pemerintah Desa
harus membuat anggaran pengelolaan sampah terpadu seperti APBDes atau
dana lain yang sah.

4.Mempunyai lahan atau tempat pengolahan sampah
Tempat pengolahan yang ditunjuk merupakan tanah milik desa yang sudah
disesuaikan peruntukannya sebagai lahan untuk pengelolaan sampah yang

sudah dibuat sebelumnya.
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2.2.2 Prosedur Pembentukan Desa Mandiri Sampah
Prosedur pembentukan Desa Mandiri Sampah meliputi:
1. Peningkatan Kapasitas
Dalam melakukan pengelolaan sampah dari sumbernya, pemerintah perlu
memberikan pendampingan dan pemahaman kepada petugas dan masyarakat
sehingga dapat melakukan pengelolaan sampah secara mandiriserta dapat
mengangkat nilai ekonomi masyarakat.

Masyarakat sertra Pemerintah Desa perlu adanya pendampingan untuk

pengelolaan sampah dengan paparan materi sebagai berikut:

a. Melakukanpenyusunan program Kkerja atau kegiatan tentang cara
mengelola persampahan yang baik dan benar dan berdasar pada
penurunan dan penyelesaian - sampah.  Tujuan penyusunan ini
merupakan menjadikan petugas pengelola sampah desa nantinya dapat
mengatur rencana pengelolaan sampahnya yang disesuaikan dengan
keadaan desa tersebut.

b. Melaksankan program pengolahan dengan prinsip 3R (Reuse, Reduce,
dan Recycle) dan teknologi pengolahan sampah terbaru. Tujuan dari
penerapan prinsip 3R yaitu untuk memudahkan pemahaman
masyarakat mengenai pelaksanaan pemilahan, pendaur ulangan, dan
pemanfaatan kembali barang yang ada dalam kehidupan sehari-hari
agar tercapai target untuk menurunkan jumlah timbulan sampah yang
ada.

c. Pembuatan sarana pengolahan sampah atau pusat daur ulang/TPS 3R.
Tujuan dari penerapan pembuatan sarana daur ulang yaitu
memudahkan masyarakat dalam memahami cara membuat sarana
pengolahan sampah melalui prosedur pemilahan oleh masyarakat dari
sumbernya.

d. Penggantian sumberdaya pengelolaan sampah desa yang baik untuk
lingkungan. Tujuan pembuatan teknologi pengolahan sampah yang

ramah lingkungan bertujuan agar memudahkan pemahaman
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masyarakat untuk mengembangakan sumberdaya yang ada untuk
pengolahan sampah dan bisa disesuaikan dengan budaya atau kearifan
local yang ada di desa tersebut.

2. Membentuk prosedur pengelolaan sampah berbasis desa

Dalam pembentukan prosedur pengelolaan sampah berbasis, dapat
dilakukan dengan cara penurunan dan pengurangan. Sistem pengelolaan
sampah berbasis desa dilaksanakan dengan:

a. Pengurangan sampah dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1) Pembatasan jumlah timbulan sampah yang ada

2) Pendaurulangan sampah yang dipunyai

3) Pemanfaatan kembali sampah yang ada

Proses penurunan sampah dapat dilaksanakan dengan menentukan bahan
agar dapat dimanfaatkan kembali. Dalam merubah perilaku masyarakat desa
dapat memalui kegiatan sosialisasi dan pelatihan kegiatan yang dilakukan
seacara berkelanjutan sampai adanya perubahan perilaku yang dilakuka
masyarakat desa. Cara untuk menurunkan timbulan sampah dapat dilakukan
dengan pemabatasan yang dilaksankan pada tahap awal sampai akhir produk
kemasan.

Pendaurulangan sampah merupakan cara pemanfaatan kembali sampah
yang ada agar menjadi barang berguna setelah melaluli proses pengolahan.
Sebagai contoh adalah pemanfaatan sampah kerdus/daun diolah dalam bentuk
pupuk kompos, sampah plastik diolah menjadi barang kerajinan dll.

Pemanfaatan kembali sampah yang masih bias digunakan merupakan cara
agar sampah dapat dimanfaatkan kembali sesuai dengan fungsi yang sama
atau berbeda. Sebagai contoh: memanfaatkan kembali botol bekas minuman
sebagai pot bunga, memanfaatkan plastik bekas untuk tempat sampah,
memanfaatkan plastic sachet untuk pembuatan kerajinan tas dll.

b. Penanganan Sampah
Kegiatan penanganan sampah antara lain:

1) Pemilahan
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2) Pengumpulan

3) Pengangkutan

4) Pengolahan

5) Pemrosesan akhir

Pemilahan merupakan proses pengumpulan dan pembagian sampah sesuai

dengan jenis, jumlah, dan sifatnya. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor

81 Tahun 2012 tentang Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah

Sejenis pada pasal 17, sampah rumah tangga dikelompokkan kedalam 5 jenis

yaitu :

1) Sampah yang mengandung B3 serta limbah B3 (Bahan Berbahaya dan

Beracun)

2) Sampah yang mudah terurai

3) Sampah yang dapat dimanfaatkan kembali

4) Sampah yang dapat didaur ulang

5:_: Sampah yang

mengandung
B3/LB3

Dropping
point
(diolah/daur

Gambar 2. 2 Teknik pemilahan Sampah di Rumah Tangga

5) Sampah lainnya

ampah yang
mudah
tefurai

Sampahyang
dapat/diguna
ulang

Tempat
menyimpan

Sumber : Pedoman Pengelolaan Sampah Berbasis Desa 2018

Tata cara pemilahan sampah, antara lain:

& Sampah yang

dapat didaur

Industri
Daur Ulang/
Produk
daur ulang

Sampah
lainnya

: TPS/TPA
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1)

2)

Menyiapkan tempat sampah atau kantong sampah secara terpilah
sesuai dengan jenis sampahnya.
Menandai dengan warna tempeh sampah sesuai dengan

pengelompokan jenis sampahnya.

Setelah dilakukan pemilahan dan pengelompokkan sampah berdasarkan

jenisnya, selanjutnya sampah disatukan dan diangkut ke lokasi pengumpulan

sampah yang ada. Setelah sampah dikumpulkan di tempat pengumpulan

sampah, proses selanjutnya yaitu penyaluran ke pihak ke-3 yang disesuaikan

dengan jenis sampahnya, seperti;

1)

2)

3)

4)

Sampah B3 serta limbah B3, dikirimkan ke pihak pengelola yang sdah
mempunyai izin untuk mengelolanya.

Sampah yang mudah terurai dikirim ke rumah kompos untuk dijadikan
pupuk kompos atau pupuk organic.

Sampah yang dimanfaatkan kembali dikumpulkan untuk dimanfaatkan
sendiri.

Sampah yang hias didaur ulang dikirim ke industry pendaurulangan

disesuaikan dengan jenis sampahnya.

3. Membangun sarana dan prasarana penunjang pengelolaan persampahan.

Upaya yang dilakukan untuk mengoptimalkan sisitem pengelolaan

sampah, maka diperlukannya sarana dan prasarana diantaranya adalah :

1)
2)
3)
4)

5)

6)

Bank Sampah

PDU/TPS 3R

Pengolahan sampah berbasis energy menggunakan teknologi
biodigester

Pengolahan sampah berlandas peternakan atau perikanan dengan
teknologi blacksolider/ maggot sebagai pakannya

Pengolahan sampah berbasis pertanian organic dengan teknologi
pupuk kompos

Pengolahan sampah berbasis industry kreatif
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Sumber : Pedoman Pengelolaan Sampah Berbasis Desa 2018

Gambar 2. 3 Integrasi Bank Sampah Dengan TPS 3R

Dari gambar diatas dijelaskan, bahwa antara TPS 3R yang dapat
dikombinasikan dengan bank sampahuntuk mengelola sampah anorganik
yang masih memiliki nilai ekonomi atau nilai jualnya. Kombinasi yang
dimaksud bertujuan untuk memaksimalkan dalam memanfaatkan
bangunan PDU/TPS 3R dengan Bank Sampah sehingga sampah dapat
terkelola dengan baik sesuai dengan jenisnya.

4. Membangun koordinasi dalam system pengelolaan persampahan
Hal ini ditujukan untuk mengoptimalisasi pembuatan Desa Mandiri
Sampah dalam mengelola persampahan, maka perlu melibatkan beberapa
aspek sebagai berikut:
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a. Pemerintah desa dan lembaga masyarakat desa.
b. Dunia usaha, seperti perbankan, industry daur ulang, dan produsen
c. Masyarakat (rumah tangga)
Adapun tugas dan peran dari penanggung jawab tersebut adalah :
A. Pemerintah Desa dan Lembaga Masyarakat Desa
1. Pemerintah Desa :
a) Mendukung terbentuknya Desa Mandiri dalam mengelola
persampahan.
b) Menyusun terbentuknya Desa Mandiri dalam pengelolaan sampah.
c) Menyusun proposal pembentukan Desa Mandiri dalam
pengelolaan sampah.
d) Menyediakan anggaran untuk pengelolaan sampah.
e) Menyediakan lokasi pengelolaan sampah desa
f) Melakukan pendampingan secara terus menerus sampai adanya
perubahan perilaku  masyarakat ~sadar akan pengelolaan
sampahnya.
2. Lembaga Kemasyarakatan Desa
a) Melakukan pemberdayaan masyarakat desa dalam mengelola
sampah
b) lkutserta merencanakan dan melaksankan pembangunan serta
meningkatkan pelayanan masyarakat desa
¢) Mendukung pelaksanan dari program desa mandiri sampah
B. Dunia Usaha
1. Perbankan
Mendukung dalam  penganggaran atau pembiayaan  untuk
mengembangkan usaha dibidang pengelolaan sampah.
2. Industry daur ulang sampah
a) Menerima sampah yang bias di daur ulang
b) Mengolah sampah bekas menjadi barang baru yang dapar

dipergunakan kembali..
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3. Produsen
a) Membantu sarana dan prasarana dalam hal keuangan melalui CSR.
b) Menjadi penyedia barang dalam pembentukan Desa Mandiri
Sampah
c) Sebagai pelaku utama dalam pelaksanaan program Desa Mandiri
Sampah.
2.2.3 Pelaksanaan Program Desa Mandiri dalam Pengelolaan Sampah
Perwujudan program desa mandiri sampah dijalankan melalui aktivitas
penurunan dan penyelesaiansampah yang dioprasikandalam produk pengolahan
sampah agar mempunyai nilai ekonomi bagi masyarakat desa, serta sebagai upaya
untuk membuka lapangan pekerjaan yang baru dibidang pengolahan sampah.
Hasil dari pengoperasian pengolahan sampah untuk meningkatkan nilai ekonomi
masyarakat diantaranya adalah:
1. Pemanfaatan pupuk organic dalam bidang pertanian dan perkebunan.
2. Pemanfaatan gas metan seabagai penenrangan atau alat masak.
3. Pengembangbiakkan magot/blacksoldlier untuk makanan ternak pada
usaha perikanan dan peternakan unggas.
4. Pembuatan kerajinan dari sampah anorganik yang telah terkumpul di
pengelola persampahan.
Beberapa cara penanganan sampah organic dan sampah anorganik adalah sebagai
berikut:
A. Sampah Organik
Sampah organic merupakan sampah yang berasal dari bahan organic seperti
daun, kertas, buah, sayur yang bersifat mudah terurai. Sampah organic banyak
tergolong dalam sampah basah. Oleh karena itu sampah organic lebih mudah
dimanfaatakan sebagai bahan dalam pembuatan kompos, pakan ternak, dan
biogas. Pemanfaatan yang dapat dilakukan dari sampah organik yaitu:
a. Pembuatan kompos untuk digunakan dalam membuat pupuk organik
dalam bidang pertanian, perkebunan, dan tanaman lainnya dll.

b. Pelet dapat digunakan sebagai bahan makanan peternakan dan perikanan.
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C.

Biogas digunakan untuk keperluan sehari-hari seprti memasak dan

penerangan.

B. Sampah Anorganik

Sampah anorganik merupakan jenis sampah yang tidak mudahun ntuk

diuraikan oleh zat pengurai. Sampah anorganik biasanya bersifat kering. Contoh

dari sampah anorganik diantaranya botol, plastic, dan lainnya. Pemanfaatan yang

dapat dilakukan dalam pengelolaan sampah anorganik diantaranya adalah

pemanfaatan hasil kerajinan seperti pot bunga dari botol plastic bekas minuman,

tempat pensil dari botol, dll. Beberapa cara dalam memanfaatkan sampah

anorganik untuk industry kreatif ialah sebagai berikut:

a.

Pembuatan tempat tissue, keranjang, tempat lampu yang berasal dari
sampah kardus atau kertas layak pakai.

Pembuatan hiasan, pot bunga, tempat pensil, atau lainya dari bahan botol
plastic bekas minuman.

Sampah plastic sachet soft drink, digunakan untuk tas, dompet, payung,
dil.

2.2.4 Aspek Penting Desa Mandiri Sampah

1.
2.

Regulasi yaitu tersedianya aturan, minimal perdes tentang persampahan
Teknis yaitu Program jemput sampah terpilah jalan, bahkan sampai pada
teknologi pemrosesan di desa (TPST/TPS3R/Bank Sampah)

Kelembagaan Pembentukan aturan main yang jelas. Jika perlu
dicantumkan dalam perdes yang menjelaskan job desk masing-masing
instansi seperti DLH, pemerintah desa, BUMDes, karang taruna, PKK,
bank sampah, RW, RT dan masyarakat

Biaya yaitu Pembiayaan ke arah kemandirian dengan berprinsip pada
circular economy

Peran Masyarakat dan Swasta. Melakukan iuran, pengurangan sampah

hingga CSR perusahaan untuk pengelolaan sampah

2.3 Pengertian Sampah
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Pengertian sampah menurut World Health Organization (WHO) sampah
merupakan suatu barang yang sudah tidak terpakai lagi dan tidak dimanfaatkan
kembali yang berasal dari aktifitas sehari-hari oleh kegiatan manusia.
Pengertian sampah menurut beberapa ahli :

a. Sampah merupakan benda padat yangtidak dapat digunakan kembali, dan
berasal dari kegiatan manusia di setiap harinya (Murtadho,1988 dalam
Solehati 2005:6).

b. Sampah merupakan hasil sisa material yang sudah tidak diinginkan dari
suatu proses (Suryati,2014:3).

c. Sampah merupakan bahan benda padat yang tidak terpakai lagi atau
sudah  tidak digunakan kembali dalam aktivitas manusia
(Notoadmodjo,2003).

Dari penjelasan para ahli diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa sampah
merupakan sesuatu-benda yang bersifat padat maupun cair yang sudah terbuang
dan tidak dipergunakan kembali yang berasal dari kegiatan aktivitas manusia
sehari-hari.

2.3.1 Sumber Sampah
Berdasarkan sumbernya, sampah terbagi beraneka ragam asalnya
diantaranya yaitu sampah yang berasal dari rumah tangga, sampah berasal
dari kegiatan di pasar, sampah hasil dari pertanian dan perkebunan, sampah
dari rumah sakit, sampah dari pertokoan dan lain sebagainya. Sumber sampah
menurut (Notoadmojo, 2003) dikelompokkan sebagai berikut:

1. Sampah Permukiman
Sampah permukiman merupakan sampah hasil dari kegiatan manusia
sehari-hari di permukiman tempat tinggalnya.

2. Sampah Failitas Umum
Sampah fasilitas umum merupakan sampah yang berasal dari tempat
umum seperti sarana pendidikan, sarana peribadatan, sarana
perekonomian, dan lain seabagainya.

3. Sampah industry
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Sampah yang dihasilkan dari kegiatan perindustrian (industrial wastes).
4. Sampah pertanian

Sampah yang dihasilkan dari krgiatan pertanian atau perkebunan.
5. Sampah pertambangan

Sampah yang dihasilkan dari sisa-sisa hasil kegiatan pertambangan.
6. Sampah peternakan

Sampah yang berasal dari kegiatan peternakan.

2.3.2 Faktor uang mempengaruhi produksi sampah

Factor yang mempengaruhi besarnya jumlah produksi sampah antaralain:
. Jumlah Penduduk dan Kepadatanyya
. Tingkat Aktivitas
. Tingkat Sosial Ekonomi Masyarakat Pola

Iklim

1

2

3

4. Letak geografi
5

6. Musim

7. Kemajuan teknologi

2.3.3 Timbulan Sampah

Timbulan sampah merupakan jumlah banyak atau sedikitnya msampah yang
ada akibat dari aktivitas masyarakat dalam satuan volume (SNI 19-2454-2002).
Selain itu timbulan sampah merupakan angka bnayak atau sedikitnya yang
dihasilkan dari kegiatan aktivitas manusia disetiap harinya berupa sampah organic
maupun anorganik. Timbulan sampah memiliki besaran berbeda-beda antar daerah.
Berdasarkan klasifikasi kota, besaran sampah dibagi dalam dua yaitu :

Tabel 2. 1 Besaran Timbulan Sampah Berdasarkan Klasifikasi Kota

No Klasifikasi Kota Satuan

Volumne (L/orang/hari) Berat (Kg/orang/hari)
1 Kota Sedang 2,75-3,25 0,7-0,8
2 Kota Kecil 2,5-2,75 0,625-0,7

Sumber : SNI 19-3983-1995

Tabel 2. 2 Besaran Timbulan Sampah Berdasarkan Komponen Sumber Sampah
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No Komponen Sumber Satuan Volume (L) Berat (Kg)
Sampah

1 | Rumah Permanen Perorang/hari 2,25-2,5 0,35-0,4
2 | Rumah Semi Permanen Perorang/hari 2,0-2,25 0,3-0,35
3 | Rumah Non Permanen Perorang/hari 1,75-2,0 0,25-0,3
4 | Kantor Perpegawai/hari 0,5-0,75 0,025-0,1
5 | Toko/Ruko Perpegawai/hari 2,5-3,0 0,15-0,35
6 | Sekolah Permurid/hari 0,1-0,15 0,01-0,02
7 | Jalan Arteri sekunder Permeter/hari 0,1-0,15 0,02-0,1
8 | Jalan Kolektor Sekunder Permeter/hari 0,1-0,15 0,01-0,05
9 | Jalan Lokal Permeter/hari 0,05-0,1 0,005-0,025
10 | Pasar Permeter’/hari 0,2-0,6 0,1-0.3

Sumber : SNI 19-3983-1995

2.3.4 Pengelolaan Sampah

Pengelolaan sampah merupakan suatu pengetahuan tentang bagaimana cara

dalam memperlakukan sampah mulai dari menghasilkan sampah, cara menyimpan

sampah, bagaimana mekanisme pengumpulannya, pengengkutanya dan sampai

pada tahap akhir yaitu pembuangannya. Cara pengelolaan sampah harus sesuai

dengan prinsip kesehatan masyarakat, peletarian lingkungan, dengan nadanya

tanggung jawab (sudarsono, 1985 dalam wibowo, 2005) beberapa unsur pokok

dalam penglahan sampah :
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Proses yang menghasilkan

sampah
Penyimpanan
Pengumpulan
A4 \'4
) Pengolahan dan
Pengangkutan 2 ,
pemanfaatan kembali
> Pembuangan <

Gambar 2. 4 Unsur-unsur dalam pengolahan sampah
Sumber : Soedarsono, 1985
Dalam kegiatan operasional pengolahan sampah meliputi:
1. Pewadahan Sampah
Pewadahan sampah merupakan cara dalam menampung sampah
sementara dari awal sumber sampah baik sampah yang dihasilkan secara
individu maupun secara komunal. ldealnya wadah sampah disesuaikan
dengan jenis sampah (organic/anorganik/B3). Hal nini diperuntukkan untuk
mempermudah pengolahan selanjutnya ke tempat daur ulang sampah.
Dalam SNI 19-2454-2022, pewadahan sampah dibagi kedalam 2 bentuk
yaitu pewadahan individu dan pewadahan komunal.
1. Pewadahan individu merupakan kegiatannpenampungan sampah
secara sendiri-sendiri atau individu di setiap masing rumah.
2. Pewadahan komunal merupakan kegiatan penampungan sampah

sementara dalam satu wadah untuk bersama-sama. Pewadahan
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komunal biasanya terletak pada fasilitas umum seperti terminal,
tempat rekreasi,komplek pertokoan, pasar, dll.
2. Pengumpulan Sampah
Proses pengumpulan sampah merupakan aktivitas atau kegiatan dalam
mengumpulkan sampah dari sumbernya ke tempat penampungan sementara.
Lama dalam pengumpulan sampah berbeda di setiap daerahnya, hal ini
karena beberapa factor diantaranya adalah jumlah penduduk, jenis kelamin,
pekerjaan, pendidikan, dll. Proses pengumpulan sampah menggunakan
sarana seperti gerobak, dan truck dalam proses pengangkutannya.
Pengumpulan sampah yang dimaksud bukan semata-mata mengumpulkan
sampah saja melainkan pengangkutan sampah dari rumah ke rumah atau
bias sampai ketempat pengolahan sampah atau ke tempat pengumpulan
sampah. Berikut merupakan pola pengumpulan sampah yang ada:
1. Pola pengumpulan individual langsung
Pola individual langsung merupakan kegiatan pengambilan sampah
dari rumah sumber sampah dan langsung dibuang ke tempat
pembuangan akhir tanpa melalui kegiatan pemindahan. Syarat yang
berlaku untuk kegtatan pola pengumpulan individual langsung adalah:
a) Kondisi toopografi bergelombang (>15-40 %) hanya dapat
terjangkau oleh alat pengepul mesin dalam pengoprasiannya.
b) Kondisi jalan dalam keadaan cukup lebar tanpa mengganggu
pemakai jalan lainnya.
c¢) Timbunan sampah > 0,3 m*/hari
2. Pola individual tidak langsung.
Pola individual tidak langsung merupakan kegiatan pengumpulan
sampah dari rumah sumber sampah dan dibawa ke lokasi pemindahan
untuk selanjutnya dibawa ke lokasi pembuangan akhir. Syarat yang
berlaku dalam pola invidual tidak langsung adalah:
a) Daerah dengan partisipasi masyarakat pasif (kurang berpartisipasi)

b) Tersedianya lahan lokasi pemindahan
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¢) Kondisi topografi relative datar (<5%) dapat dijangkau dengan
becak/ gerobak

d) Alat pengepul dapat menjangkau lokasi dengan mudah

e) Kondisi lebar jalan/gang yang dilalui tidak mengganggu pengguna
jalan lain

f) Adanya organisasi pengelola pengumpulan persampahan

3. Pola komunal langsung

Pola komunal langsung merupakan kegiatan atau aktivitas dalam

pengambilan sampah dari masing-masing titik komunal dan dibuang

ke lokasi pembuangan akhir. Syarat yang berlaku dalam pola komunal

langsung adalah :

a) Ketersediaan alat angkut terbatas

b) Kemampuan dalam mengendalikan personil dan peralatan masih
rendah

c) Partisipasi masyuarakat tinggi

d) Wadah komunal diletakkan sesuai dengan kebutuan dan lokasi
yang mudah dijangkau oleh alat pengangkut

4. Pola komunal tidak langsung

Pola komunal tidak langsung merupakan kegiatan pengambilan

sampah dari masing-masing titik pewadahan komunal ke lokasi

pemindahan yang selanjutnya diangkut ke tempat pembuangan akhir.

Syarat yang berlaku untuk pola komunal tidak langsung adalah :

a) Partisipasi masyarakat tinggi

b) Wadah komunal yang diletakkan sesuai dengan kebutuhan dan
lokasi yang mudah untuk dijangkau alat pengepul

c) Tersedianya lahan lokasi pemindahan

d) Kondisi topografi datar (<5%) dapat dijangkau dengan gerobak/
becak

e) Adanya organisasi yang dibentuk sebagai pengelola sampah

5. Pola penyapuan jalan
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Pola penyapuan jalan merupakan kegiatan atau aktivitas dalam

pengumpulan sampah hasil dari penyapuan jalan. Syarat dari pola

penyapuan jalan adalah:

a)

b)

c)

d)

Juru sapu harus mengetahui cara penyapuan jalan yang baik di
setiap daerah pelayanan

Penanganan penyapuan jalan setiap daerah berbeda tergantung
pada fungsi dan nilai daerah yang dilayani

Pengumpulan sampah hasil penyapuan jalan diangkut ke
lokasi pemindahan untuk selanjutnya dibuang ke tempeh akhir
sampah

Pengendalian personil penyapuan jalan dan peralatan harus

dalam keadaan baik

3. Pemindahan Sampah

Pemindahan sampah merupakan kegiatan atau proses memindahkan

sampah dari satu tempat ke tempat lain. Pemindahan sampah pada

umumnya dilakukan oleh petugas pengelola sampah atau petugas

kebersihan. Pemindahan sampah merupakan kegiatan memindahkan

sampah dari tempat pengumpulan ke tempat pemrosesan akhir atau

tempat pembuangan akhir. Lokasi untuk pemindahan sampah harus

mudah dijangkau oleh alat angkut 'sampah untuk mempermudah

pekerjaan - dalam pengangangkutannya. Ada dua macam Kkriteria

pemindahan sampah yaitu Kriteria tipe komunal dan kriteria tipe

tempat penampungan sementara.

1. Kiriteria tipe titik komunal

a)
b)

c)

d)

Harus dilakukan pengosongan setiap hari

Adanya adanya jadwal dalam pengosongan

Mudah untuk dijangkau, sehingga tidak mengganggu
kendaraan lain

Titik pemindahan harus mencermati kaidah pencemaran

lingkungan
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2. Kriteria tipe tempat penampungan sementara ( tipe transfer depo)
a) Pelataran berdinding
b) Container muat-hela
4. Pengangkutan
Pengangkutan sampah pada umumnya dilakukan menggunakan alat
angkut. Didaerah pemukiman, pengangkutan sampah biasanya
menggunakan gerobak atau pickup. Dalam pengangkutan sampah ke
tempat pembuangan akhir (TPA) biasanya menggunakan truck besar
yang sesuai dengan kapasitas volume sampah yang dapat diangkut.
Pengangkutan sampah merupakan sub-sistem yang bertujuan
mengangkut sampah dari lokasi pemindahan sampah atau dari sumber
sampah ke pembuangan akhir (TPA). System pengangkutan sampah
terbagi menjadi dua macam yaitu :
1. System angkutan langsung
System angkutan langsung yaitu proses dalam mengumpulkan
sampah secara langsung dari sumbernya, dengan bantuan truck
sampah yang biasa disebut door to door dan selanjutnya sampah
diangkut ke TPA.
2. System angkutan tidak langsung
System angkutan tidak langsung yaitu pengambilan sampah dari
tempat pembuangan sampah sementara (TPS) untuk dilakukan
pemilahan dan selanjutnya kemudian di angkut ke tempat akhir
(TPA)
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Gambar 2. 5 Sistem angkutan langsung = Gambar 2. 6 Sistem angkutan tidak
langsung (Budiono, 2013) (Budiono,
2013)

5. Pengolahan Sampah

Pengolahan sampah merupakan kegiatan dalam mengelola
persampahan dari sumber sampah. Pengolahan sampah rumah tangga
dapat dikelola secara khusus sesuai aturan yang berlaku. Teknik
pengolahan sampah yang saat ini banyak dilakukan adalah:

a) Pemadatan sampah

b) Pemotongan sampah

c) Pengomposan sampah

d) Digunakan sebagai gas Bio

e) Kegiatan pendaurulangan sampah
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Tabel 2. 3 Matriks Teori

Sumber

Variabel

Parameter

Penjelasan

Sherry
Arnstein, 1969

Tipologi
Partisipasi
Masyarakat

Manipulasi
(manipulation)

Pada partisipasi manipulasi tidak terdapat komunikasi antara
masyarakat dan pemerintah sehingga dalam perencanaan
pembangunannya  masyarakat  hanya  sebatas  objek
pembangunan.

Terapi (therapy)

Masyarakat dan pemerintah sudah mulai komunikasi dalam
perencanaan pembangunan tetpai komunikasi yang ada masih
bersifat terbatas

Informasi (information)

Komunikasi antara masyarakat dengan pemerintah terjalin baik
namun masyarakat tidak diperkenankan dalam menanggapi
perencanaan yang dilakukan

Konsultasi (consultation)

Komunikasi antara masyarakat dan pemerintah terjalin dua arah
namun usulan atau tanggapan masyarakat belum sepenuhnya di
buat acuan dalam perencanaan.

Penentraman (placation)

Komunikasi antara masyarakat dengan pemerintah dilakukan
dua arah (timbal balik) namun pemerintah masih menahan
kewenangan terhadap keberadaan usulan yang disampaikan.

Kemitraan (partnership)

Masyarakat dan pemerintah merupakan mitra sejajar dalam
perencanaan program sehingga masyarakat sudah memiliki
akses atau kesempatan dalam bernegosiasi dlam pengambilan
keputusan.

Pendelegasian kekuasaan
(delegated power)

Pemerintah telah memberikan wewenang kepada masyarakat
untuk memulai " perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan
evaluasi kegiatan dan bertanggungjawab penuh atas keberhasilan
program.

Pengendalian
(citizen control)

warga

Masyarakat sepenuhnya mengelola kegiatan yang disepakati
bersama tanpa campur tangan dari pemerintah.

Sudarsono
(1985)

Teknik
Operasional

Pewadahan sampah

Kegiatan atau aktivitas dalam melakukan penampungan sampah
sementara dari sumber sampah.

Pengumpulan sampah

Kegiatan atau aktivitas dalam mengumpulkan sampah dari
sumber sampah.
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Pemindahan sampah

Kegiatan atau aktivitas dalamproses memindahkan sampah dari
satu tempat ke tempat lain.

Pengangkutan sampah

Kegiatan atau aktivitas dalam pengengkutan sampah dari tempat
pengumpulan ke tempat pembuangan akhir

Pengolahan sampah

Kegiatan atau aktivitaas yang dilakukan mengelola persampahan
dari sumber sampah.

Pedoman
Pengelolaan
Sampah
Berbasis Desa
KLHK
(2018)

Aspek Penting
Desa Mandiri
Sampah

Regulasi

Tersedianya aturan, minimal perdes tentang persampahan

Teknis

Program jemput sampah terpilah jalan, bahkan sampai pada
teknologi pemrosesan di desa (TPST/TPS3R/Bank Sampah)

Kelembagaan

Pembentukan aturan main yang jelas. Jika perlu dicantumkan
dalam perdes yang menjelaskan job desk masing-masing instansi
seperti DLH, pemerintah desa, BUMDes, karang taruna, PKK,
bank sampah, RW, RT dan masyarakat

Biaya

Pembiayaan ke arah kemandirian dengan berprinsip pada
circular economy

Peran Masyarakat dan
Swasta

Melakukan iuran, pengurangan sampah hingga CSR perusahaan
untuk pengelolaan sampah

Sumber : analisis peneliti, 2022
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Tabel 2. 4 Variabel, Indikator, Parameter

No Variabel

Indicator

Parameter

1 Partisipasi
Masyarakat

Jenis Partisipasi

Tahap perencanaan
Tahap pelaksanaan
Tahap menikmati hasil
Tahap evaluasi

Bentuk Partisipasi

Partisipasi pemikiran
Partispasi tenaga
Partisipasi ketrampilan
Partisipasi barang
Partisipasi uang

2 Pengelolaan
Sampah

Pewadahan

Individu
Komunal

Pengumpulan

Pola individual langsung

Pola individual tidak langsung
Pola komunal langsung

Pola komunal tidak langsung
Pola penyapuan jalan

Pemindahan

Titik ~ komunal untuk lokasi
pengumpulan (1m°, 6m®, 10m?)
Kriteria tipe tempat penampungan
(landasan  container dan tipe
transfer depo)

Pengangkutan

Sistem angkutan langsung
Sistem angkutan tidak langsung

Pengolahan

Pemadatan sampah
Pemotongan sampah
Pengomposan sampah
Kegiatan daurulang

3 Desa Mandiri
Sampah

Aspek Desa
Mandiri-Sampah

Regulasi

Teknis

Kelembagaan

Biaya

Peran Masyarakat dan Swasta

Sumber : analisis peneliti, 2022
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BAB Il1
KONDISI EKSISTING DESA SEKURO
3.1 Deliniasi Aspek Fisik Lokasi Penelitian
Letak Administratif
Desa Sekuro yang merupakan salah satu desa sekitar 11 km sebelah utara
dari Kabupaten Jepara. Desa Sekuro terpecah menjadi dua bagian yaitu di
bagian timur terdapat empat dukuh yaitu Krajan, Bendo, Tlingsing, dan
Tempursari. Sedangkan di wilayah bagian barat terdapat dua dukuh yakni
Kiyongsari dan dukuh Blebak. Desa Sekuro mempunyai 7 RW dan terdiri dari
34. Secara administrasi Desa Sekuro berbatasan dengan:
Sebelah Utara : Desa Bangsri, Desa Srobyong, dan Desa Karanggondang
Sebelah Barat . Laut Jawa
Sebelah Selatan : Desa Sinanggul, dan Desa Jambu

Sebelah Timur  : Desa Jambu Timur dan Desa Bangsri

@

PPROGRAW STUDI PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA
UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG
TP 62125
TUGAS AKHIR

PETA ADMINISTRASI
DESA SEKURO KEC. MLONGGO

Legenda

- Batas Admin Antar Desa
Sops Jalan Arteri
Jalan Kolektor
Jalan Lokal
Sungai

Keterangan

I Desa Sekuro

féfvggul

Jambu Timur

:,»"éuyangan .

Kawak "“ SUMBER

Sumber : Analisa Penyusun,2022

Gambar 3. 1 Peta Administratif Desa Sekuro

3.2 Kependudukan
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3.2.1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

Jumlah penduduk desa sekuro berdasarkan jenis kelamin adalah sebagai

berikut:
Tabel 3. 1 Jumlah Penduduk Desa Sekuro Menurut Jenis Kelamin Tahun
2019
Desa - _Penduduk Jumlah
Laki-Laki | Perempuan
Mororejo 521 612 1133
Suwawal 6141 5998 12139
Sinanggul 7243 6952 14195
Jambu Timur 5769 5606 11375
Jambu 6669 6382 13051
Sekuro 5695 5463 11158
Srobyong 4678 4609 9287
Karanggondang 9003 8927 17930

Sumber : Kecamatan -Mlonggo Dalam Angka,

Berdasarkan table data diatas, jumlah penduduk di Desa Desa Sekuro
hampir berimbang yakni 5.695 jiwa penduduk untuk laki-laki dan 5.463
jiwa penduduk perempuan.
3.2.2 Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur
Jumlah penduduk 'di Desa Sekuro berdasarkan jenis kelamin dan
kelompok umur adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Jumlah Penduduk Desa Sekuro Menurut Jenis Kelamin dan
Kelompok Umur Tahun 2019

Kelompok Umur Penduduk Jumlah
Laki-laki Perempuan

0-4 516 437 953

5-9 470 425 895
10-14 445 421 866
15-19 494 479 973
20-24 532 466 998
25-29 480 439 919
30-34 411 391 802
35-39 431 387 818
40-44 385 411 796
45-49 370 314 684
50-54 312 311 623
55-59 265 269 534
60-64 216 260 476
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65-69 167 190 357
70-74 103 102 205
75+ 98 161 259
Sumber : Kecamatan Mlonggo Dalam Angka, 2020

Berdasarkan data diatas, jumlah penduduk di Desa Desa Sekuro
dalam masa produktif (15-59) tahun sebanyak 7147 jiwa. Dan usia non
Produktif sebesar 4011 jiwa.

3.2.3. Jumlah Penduduk Desa Sekuro Menurut Mata Pencaharian
Pencaharian Tahun 2020

Jumlah Penduduk Menurut Mata
Pencaharian

m Belum Bekerja

® Mengurus Rumah
Tangga

m Karyawan

| Tukang

# Wiraswasta

B Lain-lain

Sumber : website Pemdes Sekuro, 2020

Gambar 3. 2 Diagram Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian
Berdasarkan data diatas, jumlah penduduk di Desa Desa Sekuro
didominasi masyrakat bermata pencaharian sebagai karyawan baik negri
maupun swasta sebesar 28%. Lalu disusul IRT sebanyak 23%. masyarakat
Desa Sekuro bermata pencaharian sebagai wiraswasta sebesar 10 %, tukang
sebesar 10% dan paling sedikit adalah sebagai Tukang yakni sekitar 8%.

3.3 Sejarah Berdirinya Pengelolaan Desa Mandiri Sampah
Pengelolaan sampah di Desa Sekuro saat ini masih dalam tahapan awal
dalam program Desa Mandiri Sampah. Berbagai upaya sejak tahun 2019 telah

dilakukan untuk mengurangi sampah yang ada di masyarakat. Pada
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pertengahan tahun 2019 sampai dengan tahun 2020 di Desa Sekuro
mencanangkan pengelolaan sampah melalui Bank Sampah dimana masyarakat
akan mendapatkan sembako dari adanya hasil tabungan sampahnya. Namun
pada tahun 2020 karena adanya wabah Covid-19 bank sampah yang dulunya
sudah berdiri pun terdampak dengan tidak berjalannya system bank sampah
tersebut. Pada awal 2021 ketua pengelola bank sampah Desa Sekuro
meninggal dunia akibat serangan wabah Covid-19 tersebut yang membuat
masyarakat berhenti melakukan pengelolaan sampahnya. Baru pada tahun
2022 program Desa mandiri Sampah Desa sekuro kembali membuat gebrakan
penjemputan sampah dari rumah ke rumah warga.
3.4 Kelembagaan Pengurus Desa Mandiri Sampah

Kelembagaaan merupakan penggerak dalam melaksankan proses
pengelolaan Desa Mandiri Sampah. Kelembagaan bertujuan untuk melakukan
monitoring dan evaluasi mengenai pengelolaan sampah dengan
mengedepankan koordinasi untuk menggagas dan merumuskan pengelolaan
sampah melalui- program Desa Mandiri Sampah. Kelembagaan dalam
pengelolaan Desa Mandiri Sampah Desa Sekuro meliputi Pemerintah Desa
Sekuro, BPD Desa Sekuro, Organisasi Noto Resik Sekuro (pengelola desa
mandiri sampah), organisasi kemasyarakatan dan kepemudaan serta Dinas
Lingkungan Hidup Kabupaten Jepara.
1. Pemerintah Desa Sekuro

Tugas dan Peran Pemerintah Desa Sekuro yaitu :

a. Bersama Badan Permusyawaratan Desa (BPD) melakukan
perancangan strategi pengelolaan sampah untuk jangka pendek,
jangka menengah, dan jangka panjang.

b. Melaksanakan strategi pengelolaan sampah.

c. Bersama dengan Badan Permusyawaratan Desa (BPD) dan tokoh
masyarakat melakukan pembentukan lembaga pengelola sampah
desa.

d. Melakukan koordinasi terhadap masing-masing lembaga terkait

e. Melakukan kerjasama kepada pihak ketiga baik swasta maupun
dinas terkait.
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f.

Menyediakan sarana dan prasarana pengelolaan sampah.

2. Badan Permusyawaratan Desa (BPD) Desa Sekuro

Tugas dan Peran Badan Paermusyawaratan Desa Sekuro yaitu:

a.

Bersama Pemerintah Desa melakukan perancangan strategi
pengelolaan sampah untuk jangka pendek, jangka menengah, dan
jangka panjang.

Melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan program
pengelolaan sampah yang dilaksanakan Pemerintah Desa.

Bersama dengan Pemerintah Desa dan Tokoh Masyarakat
melakukan pembentukan lembaga pengelola sampah desa.
Melakukan koordinasi terhadap masing-masing lembaga terkait.
Menampung dan menyampaikan aspirasi masyarakat terkait
pengelolaan sampah kepada Pemerintah Desa atau Lembaga
pengelola sampah desa.

Memantau dan mengevaluasi berjalannya lembaga pengelola

sampah desa.

3. Organisasi Noto Resik Sekuro (Pengelola Sampah)

Tugas dan Peran Organisasi Masyarakat (Pengelola Sampah)

Desa Sekuro yaitu :

a.
b.

Melaksanakan program-program pengelolaan sampah desa.
Bersama dinas terkait melakukan sosialisasi dan penyuluhan
pengelolaan sampah.

Melakukakan pembukuan dan pengarsipan pengelolaan sampah
dari kegiatan sampai aliran kas masuk dan keluar.

Melaksanakan penarikan pungutan jasa pengelolaan sampah.
Bersama dengan dinas terkait melakukan pelatihan SDM terkait
pengelolaan sampah.

Melakukan koordinasi terhadap masing-masing lembaga terkait.
Melakukan pelaporan kerja tahunan kepada Pemerintah Desa,
Badan Permusyawaratan Desa, dan masyarakat terkait pengelolaan

sampah desa.

4. Organisasi Kemasyarakatan dan Kepemudaan
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Tugas dan Peran Organisasi Kepemudaan yaitu :

a.
b.

Melaksanakan program-program pengelolaan sampah desa.
Memotorisasi masyarakat untuk melakukan program pengelolaan
sampah.

Melakukan kreasi pengolahan sampah.

Mengikuti pelatihan, penyuluhan, maupun sosialisasi dari hasil
kerjasama Pemerintah Desa dan Dinas terkait.

Melakukan koordinasi terhadap masing-masing lembaga terkait.
Menampung dan menyampaikan aspirasi masyarakat ke Badan
Permusyawaratan Desa (BPD) ataupun Pemerintah Desa.

5. Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Jepara

Tugas dan Peran Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Jepara yaitu :

a.

Melakukan  pembimbingan,  evaluasi, serta  pemantauan
pengelolaan sampah desa.

Mengupayakan bantuan sarana dan prasarana pengelolaan sampah.
Melakukan sosialisasi, workshop, dan pelatihan pengelolaan
sampah.

Melakukan koordinasi terhadap masing-masing lembaga terkait.
Menampung dan menyampaikan aspirasi desa untuk disampaikan

dalam lingkup kabupaten.

3.5 Kondisi Eksisting Pengelolaan Sampah
3.5.1 Cakupan Wilayah
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Gambar 3. 3 Peta Cakupan Wilayah Pelayanan Penjemputan Sampah

Pengelolaan sampah di Desa Sekuro yamg sudah terjangkau pelayanan
penjemputan sampah adalah 19 RT dari total 34 RT yang ada. Pemerintah
Desa Sekuro baru melayani di wilayah Sekuro Timur yakni dukuh Tlingsing
(RT 2, dan RT 3) Dukuh Krajan (RT 11,12,13,14,15,16) Dukuh Tempursari
(RT 18,19,20,21,22,23,24,25,27,28,29) jumlah KK yang terlayani saat ini ada
sekitar 130 KK. Jumlah terbanyak berada pada RT 02 yakni sekitar 17 KK
yang ikut berpartisipasi. Masyarakat banyak yang enggan ikut karena
beberapa alasan yakni karena membayar iuran, masih banyaknya lahan kosong
untuk pembuangan atau lahan untuk membakar sampah, dan lain sebagainya.
3.5.2 Pewadahan Sampah

Pewadahan sampah merupakan cara menampung sampah sementara
yang berasa dari sumber sampah yang dihasilkan oleh individu maupun
kelompok. Pada lokasi penetian masyarakat melakukan pewadahan sampah
secara individu dengan menggunakan kantong plastic, karung plastic, ember,

tong bekas dsb.
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Sumber : survey peneliti 2022

Gambar 3. 4 Kondisi Pewadahan Sampah

3.5.3 Pengumpulan dan Pengangkutan Sampah

Proses pengumpulan sampah dilakukan dari sumber sampah ke tempat
penampungan sementara, atau ke pengolahan sampah. Pengumpulan sampah
dimaksudkan tidak hanya sekedar mengumpulkan tetapi juga mengangkut
sampah dari rumah ke tempat pengumpulan atau tempan pemanfaatan
kembali. Menurut ibu Umi di lokasi penelitian menjelaskan bahwa “proses
pengangkutan sampah dilakukan dalam jangka waktu 2-3 hari atau 2 kali
dalam 1 minggu dan nantinya akan diambil oleh petugas pengelola sampah
dari rumah ke rumah lain. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar sampah tidak
terlalu menimbulkan bau tak sedap dilingkungan sekitar”.

Masyarakat di lokasi penelitian mengumpulan sampah dilakukan dari
masing-masing rumah tangga di kumpulkan pada tempat terbuka seperti
pinggir jalan, depan rumah, dansebagainya yang nantinya memudahkan
petugas dalam pengembilan sampah tersebut. Di lokasi penelitian banyak
masyarakat yang belum memiliki pewadahan sampah sehingga sasaran dari
warga masyarakat adalah lahan kosong seperti kebun, belakang rumah, dan
sebagainya yang dirasa tidak mengganggu pemandangan depan rumah. Teknis
pengumpulan sampah masyarakat telah membedakan antara sampah organic

dan non-organik.
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Sumber : Survey Peneliti,2022
Gambar 3. 5 Dokumentasi Tempat Pengumpulan dan Pemilahan Sampah
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Gambar 3. 6 Peta Jaringan Persampahan Desa Sekuro

3.5.4 Pemindahan Sampah
Pemindahan sampah merupakan proses memindahkan sampah dari satu
tempat ke tempat pemrosesan atau pengelola sampah. Pada lokasi penelitian,
pemindahan sampah dilakukan menggunakan sepeda motor roda 3 (Tossa).
Untuk di lokasi penelitian terdapat 2 kendaraan roda tiga yang digunakan

dalam pemindahan sampah yakni 1 unit yang dikelola pak solik digunakan
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pada daerah RT 2,3,4,18,19,27,28 dan 29. Sedangkan 1 unit yang dikelola pak
heri digunakan pada daerah RT 11,12,13,14,15,16,20,21,22,2324, dan 25.
Pemindahan sampah dilakukan dua kali dalam satu minggu yakni pada hari

selasa dan jumat di setiap minggunya.

Sumber: Dokumentasi Survey peneliti 2022

Gambar 3. 7 Proses Pemindahan Sampah

3.5.5 Regulasi pengelolaan Desa Mandiri Sampah
Regulasi merupakan aturan-aturan dalam pengelolaan desa mandiri
sampah. Dalam lokasi penelitian yakni Desa Sekuro Kecamatan Mlonggo
belum memiliki Peraturan Desa yang mengatur tata cara pengelolaan sampah
secara mandiri. Acuan regulasi pengelolaan sampah saat ini masih
menggunakanperaturan Daerah Kabupaten Jepara. Nomor 3 Tahun 2009
tentang pengelolaan sampah di Kabupaten Jepara dan Undang-Undang Nomor
18 tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah.
3.5.6 Teknis Pengelolaan Desa Mandiri Sampah
Pengelolaan sampah adalah semua kegiatan yang dilakukan dalam
menangani sampah sejak awal dimulainya adanya sampah dirumah tangga
sampai pada proses akhir yaitu pembuangan sampah. Sistem pengelolaan
persampahan di Desa Sekuro dimulai dari Sampah Rumah Tangga. Pada tahap
awal sampah rumah tangga di pisahkan antara sampah organic, sampah an-
organik, sampah yang masih bisa dipakai kembali (reuse) dan sampah untuk
didaur ulang (recycle). Setelah dilakukan pemisahan sampah kemudian di
bedakan kembali untuk yang bisa di daur ulang dan dipakai kembali
masyarakat menimbun sampah mereka untuk nantinya di jual kepada tukang
rosok sedangkan sampah sisanya dikumpulkan dalam kantong plastic/ karung

kemudian di kumpulkan di area penjemputan sampah. Sampah ini di ambil
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petugas dua kali dalam seminggu yaitu hari selasa dan hari jumat di setiap

pekannya. Setelah diambil oleh petugas sampah kemudian di angkut ke lokasi

pemilahan (rumah Pak Solik dan Pak Sugik) di lokasi pemilahan sampah

dipilah kembali barangkali masih ada sampah bisa di gunakan kembali (reuse)

yang masih terbawa. Kemudian pada tahap akhir sampah sisa dikirim pada

TPA Krasak. Untuk sampah organic di desa sekuro belum diproses atau diolah

secara maksimal dikarenakan belum adanya alat untuk pembuatan kompos

dan sebagainya. Berikut merupakan diagram proses pemilahan sampah yang

dilakukan:
Dipilah
SAMPAH L
Rumah
Tangga

Sampah

Organik

Sampah Tidak

Anorganik Memiliki
nilai
ekonomis
Memiliki
nilai
ekonomis

TPA

Y

ROSOKAN

Gambar 3. 8 Skema Pengelolaan Samph Desa Sekuro
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BAB IV
ANALISA

Keterlibatan masyarakat dalam upaya pengelolaan persampahan melalui
program Desa Mandiri Sampah (DMS) adalah upaya masayarakat dalam menjaga
lingkungan sekitar agar menjadi bersih, nyaman, asri, dan sehat. Menurut
Undang-undang Nomor 18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan Sampah
menyebutkan bahwa “pengelolaan sampah meliputi kegiatan sistemastis,
menyeluruh, dan berkesinambungan meliputi upaya pengurangan dan penenganan
sampah”. Dari undang-undang tersebut menitikberatkan pada perubahan sistem
pengelolaan sampah dari yang dulu dengan sistem angkut lalu dibuang dan
sekarang menjadi angkut lalu pilah, dan buang. Pendekatan yang cocok dengan
sistem ini adalah dengan implementasi prinsip pengelolaan 3R(Reduce, Reuse,
Recycle).

Penelitian ini akan menjelaskan atau deskripsi mengenai gambaran
umum keterlibatan masyarakat dalam mengelola persampahan melalui program
Desa Mandiri Sampah (DMS). Beberapa aspek dalam proses partisipasi
masyarakat dalam melakukan pengelolaan  meliputi proses pewadahan,
pengumpulan, pemindahan, pengangkutan, pengolahan, regulasi pengelolaan
DMS, teknis pengelolaan DMS, kelembagaan pengelolaan DMS, biaya
pengelolaan DMS, serta peran masyarakat dalam pengelolaan DMS.

4.1 Besaran Timbulan Sampah Desa Sekuro

Dalam perencanaan pengelolaan sampah berlandaskan pengurangan dan
penanganan sampah, antara lain meliputi pengenalan jenis, jumlah timbulan,
serta daya tampungnya. Kelompok pengelola sampah harus dapat melakukan
pengenalan terhadap jenis sampah jumlah timbunan, serta daya tamping yang
dapat dicapai.jenis sampah dapat dibagi kedalam 3 kelompok kategori yaitu
sampah organic (mudah terurai), anorganik (susah terurai) dab residua tau
sampah sisa. Dalam menghitung kapasitas sampah yang dihasilkan dapat
menggunakan asumsi sampah menurut SNI 19-3983-1995 dengan perhitungan
besarnya asumsi timbulan sampah di kalikan jumlah penduduk yang ada

sebagaimana rumus berikut:
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> TSD = 0,4 kglorg/hr x Y’ penduduk
Keterangan :
> TSD = Jumlah Timbunan Sampah Desa

0,4 kg/org/hr = asumsi timbulan sampah/orang/hari (SNI 19-3983-
1995)

> penduduk = Jumlah Penduduk

>'TSD = 0,4 kglorg/hr x > penduduk

=0,4 x 11.158 kg/hr
=4.463,2 kg/hr
Kapasitas jumlah sampah ini diperlukan sebagai data dasar dalam
menentukan target pengurangan dan penanganan sampah. Sampah yang ada di
Desa Sekuro setiap harinya ada sekitar 4.463,2 kg/hari. Dengan adanya data
besaran berat timbulan sampah yang ada dapat di hitung besaran volume
sampah yang nantinya diguanakan dalam perumusan jumiah TPS yang
dibutuhkan di Desa Sekuro.

> TSD = 2,5 tlorg/hr x Y, penduduk

=2,5x11.158 ¢t/hr

=27.895 t/hr = 27,89 m*/hari

Jadi jika semua wilayah terlayani penjemputan sampah maka yang perlu
dipersiapkan untuk armada gerobak mpenjemput sampah yaitu 9 armada
dengan kapasitas gerobak sampah 3 m*.

“kalau disini sampah yang terkumpul setiap harinya sampai
sekitar 8 liter/hari di tiap-tiap rumah. Soalnya setiap
penjemputan sampah rata-rata sampah yang di tong sampah
itu penuh. Sampah yang dihasilkan kebanyakan sampah
daun-daunan dan sampah plastik belanjaan dari pasar. ”
((3/UN/WS/28082022))

Dalam menentukan pengurangan sampah yang dikelola oleh petugas

pengelola sampah desa sebesar :
> TSD =2 t/org/hr x Y penduduk

=2 x 600 t/hr
=1.200 ¢/hr = 1,2 m*/hari
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Jadi

dalam melakukan penjemputan sampah,

petugas

pengelola

mengambil sampah sekitar 8,4 m*minggu. Sampah yang banyak terbuang

adalah sampah plastic/anorganik. Dalam pengambilannya sampah diambil

dalam dua tahap di setiap minggunya. Jumlah sampah yang terbuang ke TPA

setelah melalui proses pemilahan yaitu sekitar 3 m*minggu.

“sampah yang terbuang ke TPA kira-kira 3 m*minggu nya.
Sampah yang terbuang itu sampah plastik dan serpihan kaca
atau pecahan kaca. Untuk sampah yang di kelola itu sampah
organic daun-daun kering di buang di area lubang yang di
sediakan dan sampah kertas/botol nantinya di kumpulkan
dan dijual kembali (15/AS/PDS/28082022)

4.2.Indikator Keberhasilan Desa Mandiri Sampah

Dalam menentukan keberhasilan suatu desa dalam mengelola sampah dapat di

hitung melalui form penilaian Kriteria desa mandiri sampabh :

Tabel 4. 1 Form Penilaian Kriteria Desa Mandiri Sampah

No D|r_nen_3| Indikator Kriteria Stakeholder Capaian
Kriteria
Terdapat peraturan desa
mengenai pengelolaan sampah 0
desa secara umum
Terdapat peraturan desa
mengenai petunjuk.teknis 0
pengelolaan sampah
Terdapat peraturan desa .
\ b g Pemerintah
1 Regulasi mengenai _ retribusi " pungutan Desa 0
pelayanan sampah
Terdapat peraturan desa
mengenai - lembaga  pengelola 1
sampah desa
Terdapat peraturaan desa lokasi
pembuangan dan pengolahan 0
sampah desa
Pemilahan sampah dari sumber
minimal dua jenis sampah 1
organik dan anorganik
Pewadahan  sampah  secara Masyarakat
terpilah  minimal organik dan 1
2 Teknis anorganik
Terdapat teknologi pengolahan 0
sampah
Inovasi teknologi, sistem, atau
tatanan baru terkait pengelolaan 0
sampah
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Dimensi

No I Indikator Kriteria Stakeholder Capaian
Kriteria
Tempat pengolahan sampah desa 1
Kendaraan jemput sampah 1
Sarana dan Prasarana 1
pengolahan sampah
SOP pelaksanaan pengelolaan 0
sampah
Pelatihan SDM terkait 1
pengelolaan sampah
Pemantauan, pembinaan dan
evaluasi pelaksanaan 1
pengelolaan sampah
Sosialisasi  dan  penyuluhan DLH 1
pengelolaan sampah
Pembentukan lembaga pengelola 1
sampah desa
Koordinasi lembaga dan
3 | Kelembagaan | stakeholder desa terkait 1
pengelolaan sampah
Data, dokumentasi dan arsip 1
pengelolaan sampah
Kerjasama pihak ketiga baik .
SKIgD terkaitp atau swastg FETETIEL 0
: : Desa
Strategi  mengenai  rencana
pengurangan dan penanganan 0
sampah
Penggerak program pengelolaan | Organisasi 1
sampah Masyarakat
Alokasi pembiayaan sarana dan 1
prasarana pengelol_aan sampah Pemerintah
Alokasi pembiayaan dan D
esa
pengadaan  wadah  sampah 0
. terpilah
4 Biaya Sistem pembayaran 0
Pencatatan alokasi penggunaan | Lembaga 0
biaya Pengelola
Pembiayaan operasional | Sampah 0
pengelolaan sampah
5 Peran Serta | Ketersediaan masyarakat untuk
Masyarakat melaksanakan pengelolaan 0
sampah (minimal 70% popula5|)_ Masyarakat
Portal saran dan masukan terkait dan 0
pengelolaan sampah .
Pemerintah
portal aduan pelanggaran Desa 0
masalah pengelolaan sampah
Pembayaran atas jasa 1
pengambilan sampah
CSR yang mendukung program 0
pengelolaan sampah Swasta
Jumlah nilai capaian 12
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Sumber : Analisa penyusun, 2022

Dalam capaian yang dilakukan angka 1 merupakan ada sedangkan 0O
memiliki arti tidak ada capaian. Untuk menentukan kategori desa dalam

pengelolaan sampah, dapat ditentukan menggunakan rumus :
_ jumlahnilai capaian
- 32

Dengan kategori sebagai berikut:

e Kategori Desa Mandiri Sampah dengan nilai total > 0,80

e Kategori Desa Peduli Sampah dengan nilai total 0,70 < X > 0,80

e Kategori Desa Sadar Sampah dengan nilai total 0,59 < X > 0,70

e Kategori Desa Tidak Sadar Sampah dengan nilai total 0,49 < X > 0,59
e Kategori Desa Tertinggal Sampah dengan nilai total 0,0 < X > 0,59

_ jumlahnilai capaian
32

X= ;—z = 0,468 (dalam kategori Desa Tertinggal Sampah) .

Jadi dalam pelaksanaan pengelolaan sampah desa di Desa Sekuro dalam

kategori Desa Peduli Sampah dimana dalam capaian penilaian memiliki nilai

total 0,468 yang berarti termasuk dalam kategori Desa Tertingal Sampah.
Tabel 4. 2 Tabel Lampiran Capaian Indikator Program Desa Mandiri

Sampah
No Indikator Program Dokumentasi
Terdapat peraturan
1 desa mengenai

lembaga pengelola
sampah desa
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No

Indikator Program

Dokumentasi

Pemilahan sampah
dari sumber minimal
dua jenis sampah
organik dan anorganik

Pewadahan sampah
secara terpilah
minimal organik dan
anorganik
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No Indikator Program Dokumentasi
Tempat pengolahan
4
sampah desa
5 Kendaraan jemput
sampah
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No Indikator Program Dokumentasi

6 Sarana dan Prasarana
pengolahan sampah

7 Pelatihan SDM terkait
pengelolaan sampah

Pemantauan,

8 pembinaan dan
evaluasi pelaksanaan
pengelolaan sampah

Sosialisasi dan

9 penyuluhan

pengelolaan sampah
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No Indikator Program Dokumentasi
10

Data, dokumentasi dan
11 arsip pengelolaan

sampah
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No Indikator Program Dokumentasi

12 Penggerak program
pengelolaan sampah
13 Pembayaran atas jasa

pengambilan sampah

Sumber : Analisis Penyusun, 2022
4.3. Analisis Partisipasi Masyarakat
4.3.1 Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Desa Mandiri Sampah
Desa Sekuro merupakan salah satu desa di Kabupaten Jepara yang

mengikuti program Desa Mandiri Sampah. Pengelolaan Desa Mandiri Sampah
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ini melibatkan masyarakat dalam pelaksanaannya. Keteribatan masyarakat di
prakarsai oleh organisasi Noto Resik Desa Sekuro. Pengelolaan sampah di
Desa Sekuro dikelola oleh organisasi masyarakat yang diberi nama “Noto
Resik Sekuro”. Organisasi ini terbentuk dari pendirian bank sampah yang
dikelola oleh BUMdes Desa Sekuro. Partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan Desa Mandiri Sampah dapat dilihat dari tahap- tahap partisipasi
sebagai berikut :
1) Partisipasi dalam tahap Perencanaan
Proses dalam tahap perencanaan program desa mandiri sampah dimulai
dengan  pendekatan dan sosialisasi kepada masyarakat untuk menjaga
lingkungan sekitar. Pada saat sosialisasi masyarakat antusias menyambut
program dengan baik. Keikutsertaan masyarakat berjalan dengan adanya
diskusi tenteng pengelolaan sampah di Desa Sekuro melalui perwakilan warga
yaitu ketua RT. Dalam tahapan perencanaan ini masyarakat diberikan
kesempatan dalam menyampaikan gagasan atau masukan untuk program Desa
Mandiri Sampah di Desa Sekuro.
2) Partisipasi dalam Pelaksanaan Kegiatan
Dalam pelaksanaan kegiatan pengelolaan -Desa Mandiri Sampah,

masyarakat -merupakan pelaku ‘utama dalam tercapainya program

pengelolaan desa mandiri sampah.

Berikut  merupakan daftar masyarakat yang mengikuti program
pengelolaan desa mandiri sampah:

Tabel 4. 3 Jumlah KK Yang Mengikuti Program Penjemputan Sampah

RW 1 RW 3 RW 4 RW 5 RW 6 Jumlah
25 40 30 35 20 150

Sumber : Data Pengelola Noto Resik Sekuro

Dari table diatas dapat dijelaskan bahwa masyarakat yang berpartisipasi
dalam pengelolaan Desa Mandiri Sampah yaitu 5 RW. Pada RW 1 terdapat
partisipasn sebanyak 25 KK, RW 3 sebanyak 40 KK, RW 4 sebanyak 30 KK,
RW 5 sebanyak 20 KK, dan RW 6 sebanyak 20 KK dengan total jumlah
masyarakat yang mengikuti program per bulan juni 2022 sebanyak 150 KK.

Masyarakat ikut serta dalam pengelolaan dimulai dari pemilihan di tiap rumah
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tangga sampai dengan pembayaran iuran sukarela dengan batasan minimal Rp

15.000,00 (limabelas ribu rupiah) di setiap bulannya untuk pengambilan

sampah dan sumbangan untuk operasional pengelolaan sampah.

3)

4)

Partisipasi dalam pemanfaatan hasil

Dalam pemanfaatan hasil yang dimiliki masyarakat merasa senang
dengan adanya kegiatan program tersebut karena dengan adanya program
Desa Mandiri Sampah masyarakat tidak pusing lagi memikirkan mau di
bawa kemana sampah tersebut karena sudah ada pihak yang mengelola
secara mandiri. Selain hal tersebut juga masyarakat merasa nyaman karena
lingkungan tempat tinggal mereka menjadi asri dan nyaman untuk
ditinggali.
Partisipasi masyarakat dalam pemantauan dan evaluasi

Dalam pemantauan dan evaluasi, masyarakat ikut terlibat dengan
memberikan kritik dan saran terhadap pelayanan pengelolaan sampah yang
diberikan kepada masyarakat. Pemberian kritik dan saran atau ide gagasan

masyarakat dapat disampaikan dalam ketua pengelola secara langsung.

Untuk mengetahui pencapaian tingkat partisipasi masyarakat dapat dilihat dari

teori konsep 8 tangga partisipasi menurut Arnstein (1969) yaitu pada tangga

partisipasi konsultasi (consultation).

a)

Tangga Konsultasi (Consultation)

Pencapaian tingkat partisipasi masyarakat yang dilakukan dalam
kegiatan program pengelolaan sampah berada pada tangga konsultasi
(consultation). Tangga konsultasi merupakan tangga partisipasi dlam
komunikasi yang dilakukan pemerintah dan masyarakat sudah terjalin dua
arah namun masyarakat tidak mengetahui apakah nantinya keinginan
masyarakat dapat terkabulkan atau tidak. Pemerintah seakan-akan
memberikan kebebasan terhadap masyarakat dalam memberikan
tanggapan atau usulan, tetapi tanggapan yang diberikan belum tentu
diutamakan pemerintah. Dalam program desa mandiri sampah pemerintah
seakan-akan memberikan kebebasan kepada masyarakat untuk mengelola
sampahnya secara mandiri namun dari kondisi dilapangan dalam indikator

capaian penilaian kriteria desa mandiri sampah, Desa Sekuro belum

70



termasuk kategori tersebut. Untuk Desa Sekuro memiliki penilaian 0,68
yaitu lebih pada kategori Desa Sadar Sampah.)
4.3.2 Pelaksanaan Kegiatan Desa Mandiri Sampah yang di Lakukan
Masyarakat
Pelaksanaan Kegiatan Penanganan Sampah Rumah Tangga yang di
Lakukan dengan Mandiri Pelaksanaannya pengelolaan sampah ini
dilaksanakan oleh semua pemegang peran/stakeholder baik pemerintah sesuai
tugas masing-masing, masyarakat serta pelaku pembangunan lainnya dengan
memperhatikan keterpaduan perencanaan dan kebijakan yang telah ditentukan.
Fungsi lingkungan hidup meliputi kebijakan penataan, pemanfaatan,
pengembangan, pemeliharaan, pemulihan, pengawasan, dan pengendalian
lingkungan hidup. Untuk pelaksanaan kegiatan penangan sampah ini
dilakukan melalui beberapa tahap diantaranya, yaitu:
a) Pengumpulan dan pengangkutan
Pengumpulan sampah dapat dilakukan dari setiap timbulan sampah
yang ada yaitu sampah-sampah dari masing-masing rumah tangga. Untuk
melakukan pengumpulan sampah organik dan non-organik pada kawasan
RW 3 ini sudah sebagian masyarakat yang melakukan nya.

“kalau sampah plastik dipisahkan, yang kering dipisahkan, serta
yang dapat dijual akan dijual kembali oleh masyarakat disini dan
nantinya bisa ditukarkan dengan sejenis mangkok atau piring dari
tukang rosok langganannya” (1/BL/WS/07062022)

“kalau untuk fasilitas pemisahan sampah organik dan non-organik
dari pemerintah untuk daerah sini belum ada, untuk sampahnya dari
orang rumah nya masing-masing dari tong sampah sendiri dan
memanfaatkan barang yang ada seperti dimasukkan dalam kantong
plastic besar atau karung. Namun ada juga masyarakat yang
membakar langsung sampahnya sendiri dilahannya”
(11/PSO/PDMS/07062022)

“untuk pengangkutan dilakukan di hari selasa dan jumat kalau
sesuai jadwal, namun jadwal tersebut kadang terkendala dengan
cuaca. Missal ketika hari selasa hujan biasanya dilakukan
pengambilannya hari rabu dan selanjutnya menyesuaikan keadaan
sekitar” (13/PSU/PDS/07062022)

Dalam Pedoman Pengelolaan Sampah Berbasis Desa masyarakat
dianjurkan untuk melakukan pemilahan sampah melalui prinsip 3R (Reduce,

Reuse, Recycle.) Pengumpulan sampah yang dilakukan oleh masyarakat
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Desa sekuro yaitu sudah melakukan pemilahan secara 3 R dengan pemilahan
awal antara sampah yang masih memiliki nilai ekonomis atau tidak terlebih
dahulu. Kemudian setelah melalui pemilahan sampah akan di kumpulkan di
depan rumah warga atau di dekat jalan untuk mempermudah petugas dalam
pengangkutannya. Dan pengangkutan sampah dilakukan dua kali dalam
seminggu di setiap pekannya yaitu pada hari selasa dan hari jumat. Kendala
yang dihadapi oleh pengelola yaitu kondisi iklim, waktu, dan pekerjaan.
Ketika musim penghujan pihak pengelola masih terkendala dalam jadwal
pengambilan sampah. Jika hujan pada pagi hari maka proses pengambilan
sampah menjadi tidak bias optimal karena terpotong waktu pekerjaannya. .

e

Sumber: Dokumentasi Survey peneliti 2022
Gambar 4. 1 Pemilahan Sampah dengan Prinsip 3R

b) Kegiatan Pewadahan
Pewadahan merupakan cara penampungan sampah sementara baik dari
sumber sampah individu maupun komunal. Untuk melakukan pewadahan
sampah organik dan non-organik pada kawasan RW 3 sebagian
masyarakat sudah melakukan nya dengan baik.

“masyarakat disini sampahnya pada umumnya dikelola
dengan pemilahan dan yang sisa nantinya dibuang dalam
tong sampah yang ada tiap-tiap rumah. Namun masih ada
juga masyarakat yang melakukan pembakaran sampahnya
sendiri atau dilakukan secara mandiri. Untuk sampah yang
dibakar kebanyakan adalah sampah organic dari dedaunan
tanaman disekitar halaman rumah ” (2/DAP/WS/07062022)

“kalau masyarakat di sini menggunakan pola pewadahan

individual dimana masyarakat melakukan pewadahan secara
sendiri-sendiri di masing-masing rumah. Masyarakat disini
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sudah luamayan banyak yang mengikuti program Desa
Mandiri Sampah yang kegiatannya sampah dari rumah tangga
nantinya dikelola oleh petugas untuk dilakukan pengelolaan
yang lebih baik meskipun masih terkendala dalam
memanfaatkan untuk sampah organic karena sedang
mempersipkan  tempat untuk lokasi pengelolaannya”
(12/PH/PDMS/07062022)

“masyarakat melakukan pewadahan secara mandiri dirumah
masing-masing wadah yang dipakai ada yang dari tong
bekas, ada juga dari plastic besar dan lain sebagainya
tergantung kemampuan masyarakatnya sendiri yang di
punyai apa” (13/PS/PDS/07062022)

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukanoleh
peneliti dapat diketahui bahwa untuk pelaksanaan pewadahan sampah
rumah tangga yang dilakukan dengan mandiri ini menggunakan pola
pewadahan individual dalam melakukannya dan dengan berdasarkan
kemampuan masing-masing. Meski demikian masih ada juga masyarakat
yang mengelola sampah dengan dibakar. Sampah yang biasa dibakar oleh
masyarakat vaitu sampah organic. Sampah organic dibakar karena
banyaknya sampah organic yang ada di setiap harimya dan masyarakat
belum mengetahui cara dalam mengelola sampah organiknya. Hal ini
semestinya tidak diperkenankan kerena dalam proses pengelolaan sampah,
sudah ada tata cara pemanfaatan sampah organic seperti pembuatan pupuk

kompos, sebagai pellet makanan untuk ternak ikan, dan lain-lain.

Sumber: Dokumentasi Survey peneliti 2022

Gambar 4. 2 Pewadahan Sampah
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c) Pembiayaan
Pembiayaan merupakan dukungan pendanaan untuk kebutuhan atas
pengadaan suatu barang ataupun jasa.

“ongkos dari masyarakat yang di bayarkan dalam satu bulan
jika ikut program jemput sampah yakni minimal Rp 15000 /
rumah. Namanya minimal ya kita juga kasihan mas kalau
ngasih 15 ribu perbulannya, kadang saya kasih 20 atau lebih
tergantung banyak atau sedikitnya jumlah sampah yang saya
buang” ((3/UN/WS/07062022))

“untuk pembayaran itu seikhlasnya mas, namun ditarif
minimal 15 ribu untuk yang warga biasa dan minimal 50 ribu
untuk yang mempunyai usaha seperti catering, pertokoan dan
sebagainya” ((11/PSO/PDMS/07062022)

“sesuai kesepakatan antara pengelola dan masyarakat untuk
pembayaran jasa pengambilan sampah yakni minimal 15
ribu mas, tetapi masyarakat banyak yang ngasih lebihan
(15/AS/PDS/07062022)

Dalam pengelolaan desa mandiri sampah pemerintah daerah
diharapkan mampu untuk melakukan penganggaran untuk pengelolaan
sampahnya. Anggaran tersebut dapat dipadukan dengan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes). Anggaran dipergunakan untuk
membangun keperluan yang berhubungan dengan sarana dan prasarana
penunjang terjalinnya system pengelolaan  seperti penyediaan tempat
sampah, penyediaan tong sampah terpilah, dan lain sebagainya. Selain itu,
ada penarikan iuran dari masyarakat yang ikut dalam program
penjemputan sampah. Penarikan iuran yang dikeluarkan oleh masyarakat
yang mengikuti program penjemputan sampah yakni sebesar lima belas
ribu rupiah sesuai kesepakatan antara pengelola dengan masyarakat. Hasil
dari iuran masyarakat digunakan untuk keperluan penggantian bensin dan
pembayaran tenaga dalam pengelolaan sampahnya.

4.3.3 Melakukan Pelatihan kepada Anggota Masyarakat Lainnya Tentang
Pentingnya Partisipasi Masyarakat Ikut dalam Mengelola Sampah

Pada dasarnya pembangunan yang dilakukan melalui pendekatan peran

serta masyarakat dapat memberikan peluang yang lebih luas dalam upaya
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penggalangan segala upaya (effort) dalam mencapai tujuan dalam
meningkatkan taraf hidup.peran masyarakat dapat digali dengan mengkaji
proses yang terjadi dalam situasi dan kondisi masyarakat sehingga mampu
mengungkapkan kondisi realitaa ekonomi, social, dan budaya sehingga
menghasilkan gambaran terhadap motivasi untuk berperan serta. Tujuan dari
motivasi ini untuk mencapai tujuan pembangunan yang dapat dilakukan
melalui pendekatan pastisipatif. Untuk pelatihan/sosialisasi terhadap
pentingnya partisipasi masyarakat ikut dalam mengelola sampah.

“kalau dari Pemerintah Desa tidak ada,tetapi itu dari Dinas
Lingkungan Hidup karena itu merupakan tugasnya dinas untuk
mengatur pengelolaan sampah yang ada di Kabupaten Jepara.
Cuman kami selaku Pemerintah Desa membantu koordinasi
atau sebagai jembatan antara pihak pengelola dan pihak dinas
terkait jika ada persalahan atau kendala dalam pengelolaan
desa  mandiri  sampah  di = wilayah  kita  ini”
(15/AS/PDS/07062022)

“untuk diwilayah sini sudah pernah ada sosialisasi yang
dilakukan dari Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Jepara.
Selain kegiatan sosialisasi pernah juga mengadakan kegiatan
resik-resik -desa -sekuro bersama dengan Bapak Bupati dan
jajarannya di sini, dengan adanya kegiatan semacam ini secara
tidak langsung mensosialisaskan pengelolaan sampah beserta
seruan atau ajakan pemerintah daerah dalam rangka menjaga
lingkungan sekitar. Selain sosialisasi kita juga diberi penjelasan
mengenai bagaimana mendaur ulang sampah yang dapat dan
juga bagaimana mengolah kembali sampah basah organik mau
pun non-organik ”(12/PH/PDMS/07062022)

“awalnya ada sih sosialisasi cuman pada proses pelaksanaan

belum terlaksanakan dengan maksimal dan masyarakat pun
masih banyak yang tidak mengetahui bagaimana cara dalam
mengelola sampah dengan baik dan benar karena SDM di
wilayah sini berbeda-beda dan juga yang diundang dalam
sosialisasi kebanyakan hanya ketua RT dan RW saja sehingga
penyampaian ke masyarakat menjadi kurang ”
(7/SY/WS/07062022).

Dari hasil wawancara diatas, dapat dianalisa bahwa untuk kegiatan
sosialisasi/pelatihan tentang pentingnya partisipasi masyarakat ikutserta dalam
mengelola sampah yang ada di wilayah Desa Sekuro masih kurang maksimal.

Adapun sosialisasi yang sudah dilakukan yakni sosialisasi dari pemerintah
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daerah kepada perwakilan masyakarakat tidak secara menyeluruh sehingga
banyak masyarakat yang tidak mengikuti kegiatan tersebut.
4.4. Temuan Studi

Dalam subbab ini akan dibahas mengenai temuan studi yang didapatkan
setelah mengalami proses/tahapan penelitian. Temuan studi merupakan suatu
hal unik atau baru yang dicari oleh pembaca karena hal tersebut merupakan
inti dari sebuah laporan penelitian. Temuan studi dibuat dari hasil analisa data
yang sudah dilaksanakan sebelumnya.

Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan Desa Mandiri Sampah dapat
dilihat dari tahapan-tahapan partsipasi masyarakat menurut teori dari
Mardikanto. Partisipasi pertama adalah partisipasi dalam pengambilan
keputusan temuan diantaranya adalah masyarakat terlibat dalam memutuskan
persetujuan diadakannya program Desa Mandiri Sampah selain itu,
masyarakat juga terlibat dalam keorganisasian pengelola sampah serta
menyepakati aturan-aturan yang ditetapkan bersama dalam perencaannya.
Partisipasi kedua vyaitu partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan, dalam
partisipasim ini terdapat sekitar 150 KK yang telah mengikuti program desa
mandiri sampah. Partisipasi ketiga yaitu partisipasi dalam pemanfaatan hasil,
dalam partisipasi ini masyarakat merasakan kenyamanan di tempat tinggal
mereka dan tidak pusing untuk memikirkan dibuang kemana sampah
keseharian mereka. Partisipasi ke empat adalah partisipasi dalam pemantauan
dan evaluasi, dalam partisipasi ini, masyarakat menyampaikan dapat
mengkritik maupun mengusulkan saran atau usul mengenai pelayanan
pengelolaan sampah yang telah dilakukan.

Partisipasi masyarakat dilihat dari teori arnstein atau tangga partisipasi.
Pencapaian tingkat partisipasi masyarakat yang dilakukan dalam kegiatan
program pengelolaan sampah berada pada tangga konsultasi (consultation).
Tangga konsultasi merupakan tangga partisipasi dalam komunikasi yang
dilakukan pemerintah dan masyarakat sudah terjalin dua arah namun
masyarakat tidak mengetahui apakah nantinya keinginan masyarakat dapat
terkabulkan atau tidak. Pemerintah seakan-akan memberikan kebebasan

terhadap masyarakat dalam memberikan tanggapan atau usulan, tetapi
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tanggapan yang diberikan belum tentu diutamakan pemerintah. Dalam
program desa mandiri sampah pemerintah seakan-akan memberikan
kebebasan kepada masyarakat untuk mengelola sampahnya secara mandiri
namun masyarakat terbebani oleh besaranya iuran penjemputan sampah yang
dilakukan. Dari kondisi dilapangan dalam indikator capaian penilaian kriteria
desa mandiri sampah, Desa Sekuro belum termasuk kategori tersebut. Untuk
Desa Sekuro memiliki penilaian 0,38 yaitu lebih pada kategori Desa
Tertinggal Sampah.

Dalam pelaksanaan pengelolaan Desa Mandiri Sampah di Desa Sekuro,
Pengumpulan sampah yang dilakukan oleh masyarakat Desa sekuro yaitu
sudah melakukan pemilahan secara 3 R dengan pemilahan awal antara sampah
yang masih memiliki nilai ekonomis atau tidak terlebih dahulu. Kemudian
setelah melalui pemilahan sampah akan dikumpulkan di depan rumah warga
atau di dekat jalan untuk mempermudah petugas dalam pengangkutannya.
Proses selanjutnya merupakan proses. pewadahan. Dalam  pelaksanaanya
pewadahan sampah rumah tangga yang dilakukan dengan mandiri ini
menggunakan pola pewadahan individual dalam melakukannya dan dengan
berdasarkan kemampuan masing-masing. Meski demikian masih ada juga
masyarakat yang mengelola sampah dengan dibakar. Sampah yang biasa
dibakar oleh masyarakat yaitu sampah organic. Sampah organic dibakar
karena banyaknya sampah organic yang ada di setiap harimya dan masyarakat
belum mengetahui cara dalam mengelola sampah organiknya. Setelah
dilakukan pengengkutan sampah di satukan di lokasi pengelolaan terlebih

dahulu sebelum sisa sampahnya di buang di TPA Krasak.
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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan merupakan bagian terakhir yang akan dibahas dalam
laporan tugas akhir ini. Kesimpulan merupakan jawaban dari sasaran yang
telah ditentukan bab pertama penelitian ini. Hasil kesimpulan merupakan
temuan dari analisis yang telah dilakukan sebelumnya. Berdasarkan
analisis diatas, berikut merupakan kesimpulan dari laporan tugas akhir:

1. Berdasarkan analisis yang dilakukan di atas yaitu partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan sanpah di Desa Sekuro terdapat
dalam tangga konsultast dimana masyarakat diberikan kebebasan
dalam pengelolaan desa mandiri sampah, namun usulan dari
masyarakat tidak dihiraukan oleh pemerintah. Pada program desa
mandiri sampah masyarakat tidak diberikan timbal balik dari
pembiayaan yang diberikan hanya saja dilakukan dengan
pelayanan penjemputan sampah.

2. Dalam pelaksanaannya belum tercapai secara maksimal. Hal ini
dapat terjadi karena sosialisasi yang dilakukan pemerintah belum
terlaksana dengan baik. Maih ditemukannya warga masyarakat
yang belum mengetahui tata cara tentang pengelolaan sampahnya.
Sehingga masih banyak yang belum mengoptimalkan pengelolaan
sampahnya seperti masih melakukan pembakaran, dan di buang di
lahan kosong seprti perkebunan dan sebagainya.

5.2 Rekomendasi
Dalam subbab rekomendasi ini akan ditulis tentang masukan yang
diberikan peneliti untuk beberapa pihak. Rekomendasi diberikan dengan
harapan agar suatu saat nanti penelitian ini bisa diteruskan oleh peneliti
lain serta bisa menjadi sebuah pertimbangan dalam pembuatan keputusan
yang berhubungan dengan pengelolaan persampahan dalam program

Desa Mandiri Sampah di Kabupaten Jepara.
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1. Bagi peneliti yang ingin meneliti lanjutan, saya sarankan untuk

menentukan lokasi studi yang sudah sangat baik dalam
menerapkan program tersebut agar kajian menjadi lebih
komprehensif.

. Tingkat pengetahuan masyarakat berbeda-beda sehingga ketika
adanya sosialisasi dari pemerintah daerah alangkah baiknya
dengan jumlah yang besar tidak hanya ketua RT dan RW saja

yang dilibatkan dalam sosialisasi.
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